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ABSTRAK

Tingginya angka pengangguran di kalangan lulusan perguruan tinggi
menunjukkan bahwa banyak sarjana belum siap menghadapi dunia kerja. Di Jawa
Timur, situasi ini semakin terlihat dengan masih tingginya pengangguran meskipun
penduduk usia produktif terus meningkat. Hal ini mencerminkan bahwa gelar
pendidikan saja tidak cukup untuk menjamin kesiapan kerja. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dari faktor lain seperti pengalaman magang, kemampuan
digital, dan kesiapan mental agar lulusan dapat bersaing di dunia profesional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman magang, literasi
digital, dan modal psikologis terhadap kesiapan kerja lulusan di Provinsi Jawa
Timur.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
sebagai alat pengumpulan data karena dinilai efektif untuk mengukur pengaruh
antar variabel secara empiris. Data dianalisis menggunakan teknik Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat lunak
SmartPLS 3.0, yang sesuai untuk model kompleks dengan indikator laten.
Sebanyak 250 responden terlibat dalam penelitian ini, yang merupakan lulusan
perguruan tinggi tahun 2023 hingga 2025 di Provinsi Jawa Timur, memiliki
pengalaman magang, serta sedang atau pernah bekerja.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu
pengalaman magang, literasi digital, dan modal psikologis, memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Pengalaman magang terbukti
meningkatkan keterampilan praktis dan pemahaman mahasiswa terhadap
lingkungan kerja profesional. Literasi digital memperkuat kemampuan lulusan
dalam menghadapi tuntutan era kerja digital, seperti pengelolaan informasi dan
komunikasi berbasis teknologi. Sementara itu, modal psikologis berkontribusi
dalam membangun ketahanan mental, optimisme, efikasi diri, dan harapan yang
kuat, yang sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia kerja secara
adaptif dan percaya diri.

Kata Kunci: Pengalaman Magang, Literasi Digital, Modal Psikologis, Kesiapan
Kerja, Lulusan Perguruan Tinggi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurangnya kesiapan lulusan perguruan tinggi dalam menghadapi dunia kerja
terus menjadi isu global, sebagaimana dilaporkan oleh Kelly (2024), dalam
laporannya di Forbes, menyoroti bahwa banyak sarjana mengalami kesulitan dalam
memperoleh pekerjaan yang layak, walaupun mereka telah menempuh pendidikan
tinggi. Survei yang dilakukan oleh Prospects, bagian dari Jisc di Inggris, terhadap
lebih dari 7.000 mahasiswa dan lulusan perguruan tinggi mengungkapkan bahwa
45% dari mereka merasa belum memiliki kesiapan yang memadai untuk memasuki
dunia kerja ataupun menjalani program magang (Inak & Widianingtyas, 2021;
Prospects Press Office, 2021). Fenomena ini tidak hanya terjadi di luar negeri,
melainkan juga di Indonesia. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2025) mencatat
bahwa pada Agustus 2024 terdapat sebanyak 842.378 lulusan sarjana di Indonesia
yang tergolong dalam kategori pengangguran terbuka. Sementara itu, lulusan
diploma yang tergolong dalam kategori pengangguran terbuka sebanyak 170.527
orang. Meskipun terjadi sedikit penurunan dibanding periode sebelumnya, angka
ini tetap mencerminkan ketimpangan antara jumlah lulusan dan kesempatan kerja
yang tersedia. Seperti yang dilaporkan oleh Purwata (2022) dalam Jurnal
Republika, setiap tahunnya jumlah lulusan perguruan tinggi di Indonesia mencapai
sekitar 1,2 juta, sementara lapangan pekerjaan yang tersedia hanya sekitar 300—400
ribu. Ketimpangan ini memperlihatkan bahwa pertumbuhan lapangan kerja tidak

sebanding dengan jumlah lulusan yang terus meningkat setiap tahun. Di sisi lain,



hasil penelitian yang ditulis oleh Azky dan Mulyana (2024a), yang menyatakan
bahwa banyak lulusan perguruan tinggi belum memiliki kompetensi soft skills,
kemampuan adaptif, serta keterhubungan dengan kebutuhan industri.
Ketidaksiapan ini kemudian memperkecil peluang mereka dalam memasuki pasar
kerja, meskipun secara kuantitas telah lulus dari pendidikan tinggi.

Menurut survei yang telah dilakukan oleh The Global Recruiter (2025), satu
dari empat manajer perekrutan menyatakan bahwa lulusan baru belum
menunjukkan adanya kesiapan untuk bekerja, baik dalam keterampilan teknis
maupun soft skills. Selain itu, sebanyak 452.713 lulusan S1, S2, dan S3 tergolong
dalam kategori NEET (Not in Education, Employment, or Training), serta 108.464
lulusan diploma juga masuk dalam kategori ini, yang menandakan ketidaksesuaian
antara keterampilan yang dimiliki lulusan dan kebutuhan industri (Mashabi &
Prastiwi, 2024). Fenomena ini1 turut diperparah oleh rendahnya kesiapan generasi
muda dalam menyesuaikan diri dan merespons tantangan dunia kerja yang
menuntut kedisiplinan dan struktur profesional. Berdasarkan survei yang dilakukan
oleh [Intelligent.com (2024), banyak perusahaan memutuskan untuk
memberhentikan karyawan dari generasi Z karena berbagai alasan utama, seperti
kurangnya motivasi dan inisiatif (50%), perilaku yang dianggap tidak profesional
(46%), serta lemahnya kemampuan komunikasi (39%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa kesiapan individu untuk memasuki dunia kerja tidak
semata-mata ditentukan oleh keterampilan teknis, melainkan juga sangat
dipengaruhi oleh aspek psikologis dan keterampilan interpersonal, yang sayangnya

masih kurang mendapat perhatian dalam sistem pendidikan tinggi (Dewanty, 2024).



Kesiapan kerja lulusan di Indonesia masih menghadapi kendala signifikan,
terutama karena adanya ketidaksesuaian antara kurikulum pendidikan tinggi dan
ekspektasi dunia industri. Meskipun secara akademis mereka cukup mumpuni,
banyak lulusan belum memiliki pengalaman praktis dan keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan sektor profesional (Diva & Satwika, 2024). Menurut laporan
Kumparan, sebanyak 45% mahasiswa merasa tidak siap menghadapi dunia
profesional setelah lulus, terutama karena terbatasnya pengalaman kerja langsung
dan kurangnya pendekatan pembelajaran yang praktis selama masa studi (Inak &
Widianingtyas, 2021). Fenomena bonus demografi di Indonesia menjadi faktor
tambahan yang memperberat tantangan dalam menciptakan lapangan kerja yang
memadai dan menyerap tenaga kerja produktif secara optimal. Menurut laporan dari
Badan Pusat Statistik (2022), sejak tahun 2020 hingga diperkirakan akan berlanjut
sampai 2035, Indonesia mengalami peningkatan signifikan pada jumlah penduduk
usia produktif, yaitu kelompok usia 15 hingga 64 tahun. Namun, tanpa persiapan
yang tepat dalam membekali angkatan kerja, peluang dari bonus demografi
dikhawatirkan akan menimbulkan masalah baru berupa peningkatan pengangguran
dan penurunan daya saing tenaga kerja Indonesia di ranah global.

Pada tingkat daerah, Jawa Timur menjadi salah satu provinsi dengan jumlah
penduduk usia produktif yang tinggi sebanyak 30,5 juta. Berdasarkan data BPS
Provinsi Jawa Timur tahun 2024, jumlah pengangguran terbuka di provinsi ini
tercatat mencapai sekitar 1,2 juta orang. Situasi ini mencerminkan bahwa hambatan
dalam menyerap tenaga kerja, terutama dari kalangan lulusan perguruan tinggi,
masih menjadi persoalan yang signifikan. Bahkan, tingkat pengangguran terbuka

berdasarkan jenjang pendidikan menunjukkan bahwa lulusan diploma memiliki



angka sebesar 3,09%, sedangkan lulusan sarjana mencapai 4,07%. Fakta ini
mengindikasikan bahwa tingginya tingkat pendidikan tidak secara otomatis
menjamin kesiapan lulusan dalam memasuki dunia kerja. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kesiapan kerja lulusan, khususnya di provinsi ini (Badan Pusat Statistik Indonesia,
2020).

Mengacu pada urgensi permasalahan kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi,
penelitian ini diarahkan untuk memahami lebih dalam peran tiga variabel utama
yang dianggap strategis dalam meningkatkan kesiapan tersebut, yakni pengalaman
magang, literasi digital, dan modal psikologis. Penelitian ini memilih untuk
menyoroti pengalaman magang, literasi digital, dan modal psikologis sebagai
variabel utama, meskipun faktor lain seperti motivasi, tanggung jawab, fleksibilitas,
dan kemampuan beradaptasi juga relevan. Hal ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa ketiga aspek tersebut lebih terukur dan erat kaitannya dengan kesiapan kerja
di era modern. Selain itu, beberapa faktor lain seperti motivasi dan adaptasi
sebenarnya sudah tercakup dalam modal psikologis, sehingga tidak perlu
dimasukkan sebagai variabel terpisah. Fokus ini diambil agar penelitian lebih
terarah dan hasilnya bisa diterapkan secara nyata. Pengalaman magang dipilih
sebagai variabel penting karena memberikan kontribusi nyata dalam membentuk
kesiapan kerja mahasiswa. Magang tidak hanya memperkenalkan mahasiswa pada
dunia kerja yang sesungguhnya, tetapi juga membantu mereka membangun jejaring
profesional dan mengembangkan keterampilan teknis serta interpersonal yang
dibutuhkan di dunia industri (Putri et al., 2024). Selanjutnya, literasi digital dipilih

sebagai variabel penting karena merupakan kompetensi dasar yang dibutuhkan



dalam dunia kerja modern. Kemampuan untuk mengelola informasi digital,
mengoperasikan teknologi, dan berkomunikasi secara efektif melalui media digital
menjadi syarat utama bagi lulusan untuk dapat bersaing di era industri digital
(Rahmat et al., 2024). Sebagai faktor internal yang tak kalah penting, modal
psikologis yang meliputi self-efficacy, harapan, ketahanan, dan optimisme,
berperan penting dalam menunjang kesiapan kerja. Ini memungkinkan individu
tetap termotivasi, tangguh secara mental, dan responsif secara positif terhadap
berbagai tantangan pekerjaan (Luthans et al., 2007). Ketiga aspek ini sangat relevan
untuk diteliti karena dapat memberi gambaran yang lebih lengkap tentang faktor-
faktor yang membentuk kesiapan kerja lulusan di Indonesia.

Untuk mendukung kesiapan kerja lulusan, berbagai strategi telah diterapkan
di Indonesia, seperti memperluas akses magang, memperkuat kemampuan digital,
dan menumbuhkan ketahanan psikologis mahasiswa. Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia menetapkan kewajiban bagi
mahasiswa untuk mengikuti program magang sebelum menyelesaikan studi,
sebagaimana diatur dalam Permendikbudristek No. 63 Tahun 2024 tentang
Penyelenggaraan Magang Mahasiswa. Kebijakan ini dirancang untuk membantu
mahasiswa memperoleh pengalaman kerja yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan industri, sehingga mereka lebih siap menghadapi dunia kerja
profesional. Oleh karena itu, kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi dan sektor
industri menjadi krusial untuk memastikan kurikulum yang diterapkan mampu
menjawab tantangan pasar tenaga kerja. Program Kampus Merdeka merupakan
salah satu wujud implementasi dari kebijakan ini, dengan memberikan kesempatan

bagi mahasiswa untuk mengikuti kegiatan magang di luar kampus, baik di



perusahaan maupun lembaga terkait. Namun, implementasi program ini masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya keselarasan antara kompetensi
mahasiswa dengan kebutuhan industri serta keterbatasan jumlah perusahaan yang
bersedia menerima mahasiswa magang (Kementerian Pendidikan, Riset, 2024).
Peran aktif industri juga sangat penting dalam membantu meningkatkan kesiapan
kerja lulusan, seperti melalui pelatihan teknis, pemberian sertifikasi keahlian, serta
program pengembangan profesional. Kolaborasi strategis antara industri, perguruan
tinggi, dan pemerintah penting untuk menghasilkan lulusan yang siap bersaing
secara global.

Berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh pengalaman magang terhadap
kesiapan kerja, dengan hasil yang beragam. Beberapa studi menunjukkan bahwa
pengalaman magang berperan penting dalam meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa. Supriyanto et al. (2023) menyatakan bahwa pengalaman magang
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, terlebih apabila
didorong oleh tingkat motivasi kerja yang tinggi. Sejalan dengan itu, Hakiki et al.
(2023) menemukan bahwa pengalaman langsung yang diperoleh selama magang
secara nyata meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. Hasil
serupa ditemukan oleh Fauzan et al. (2023) yang menyatakan bahwa pengalaman
magang secara langsung berkontribusi dalam meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa. Namun demikian, meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan
adanya hubungan positif, beberapa studi lain mengungkapkan bahwa pengalaman
magang belum tentu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan

kerja.



Penelitian yang dilakukan oleh Dalimunthe (2023) mengindikasikan bahwa
pengalaman magang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap daya saing
lulusan di pasar kerja, sehingga menunjukkan adanya faktor lain yang mungkin
lebih berperan dalam menentukan kesiapan kerja mahasiswa. Sejalan dengan itu,
Faizah & Indrawati (2017) menemukan bahwa meskipun pengalaman magang
memiliki pengaruh positif, pengaruh tersebut tidak signifikan terhadap kesiapan
kerja siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Perbedaan temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun magang dianggap penting, efektivitasnya masih
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesesuaian program magang dengan
kebutuhan industri dan keterampilan yang diperoleh selama magang. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dengan
mengkaji lebih dalam peran pengalaman magang dalam membentuk kesiapan kerja
mahasiswa di Indonesia.

Seiring berkembangnya teknologi di dunia kerja, literasi digital telah menjadi
kompetensi esensial yang tak kalah penting dari pengalaman magang dalam
mempersiapkan mahasiswa memasuki lingkungan profesional. Salah satu upaya
besar dalam meningkatkan literasi digital di Indonesia adalah melalui Gerakan
Nasional Literasi Digital (GNLD) yang dicanangkan oleh Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kominfo) sejak tahun 2021. Program ini bertujuan
mencapai 12,4 juta peserta di seluruh penjuru Indonesia, mulai dari tingkat provinsi
hingga kabupaten dan kota, dengan harapan masyarakat dapat menggunakan
teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Dalam rangka mencapai sasaran
tersebut, GNLD mengembangkan empat modul utama yang meliputi kompetensi

digital, etika dalam penggunaan teknologi, aspek keamanan siber, serta pemahaman



budaya digital. Berbagai pelatihan dan kampanye literasi yang dijalankan GNLD
berhasil menjangkau lebih dari 24 juta orang, meskipun masih ada tantangan dalam
pemerataan akses, khususnya di wilayah terpencil. Dengan demikian, kerja sama
lintas sektor antara pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat diperlukan agar
literasi digital mampu menunjang kesiapan kerja generasi muda di tengah
perubahan yang cepat (Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia, 2021).

Banyak penelitian yang telah membuktikan bahwa literasi digital
berpengaruh terhadap kesiapan kerja. Lestari & Santoso (2019) menemukan bahwa
literasi digital, literasi teknologi, dan literasi manusia secara simultan memberikan
pengaruh signifikan sebesar 54,7% terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Temuan ini
didukung oleh Muliati & Indriani (2024) yang menyimpulkan bahwa kompetensi,
soft skills, dan literasi digital memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa di era teknologi.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa literasi digital berkontribusi dalam
kesiapan kerja di berbagai bidang. Widiawati et al. (2025) menyimpulkan bahwa
literasi digital memiliki dampak yang signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
di Kota Semarang. Selain itu, Masriyanda et al. (2024) menyatakan bahwa literasi
digital berperan penting dalam kesiapan kerja calon akuntan, terutama dalam
menghadapi tantangan di era Revolusi Industri 4.0. Temuan ini menegaskan bahwa
penguasaan literasi digital menjadi faktor penting dalam kesiapan kerja lulusan
perguruan tinggi.

Namun, beberapa penelitian menemukan hasil yang berbeda. Alfadri (2023)

dalam penelitiannya tentang kesiapan kerja di perbankan syariah mencatat bahwa



literasi digital tidak berdampak signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun literasi digital dianggap sebagai keterampilan
penting, faktor-faktor lain seperti pengalaman kerja, kondisi industri, dan
kemampuan berinteraksi sosial mungkin lebih dominan dalam menentukan tingkat
kesiapan kerja mahasiswa.

Perbedaan temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya mengindikasikan
adanya inkonsistensi hasil yang masih memerlukan penelaahan lebih lanjut. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam penelitian
sebelumnya dengan mempelajari lebih lanjut bagaimana literasi digital
berkontribusi terhadap kesiapan kerja mahasiswa di Indonesia.

Salah satu inisiatif strategis yang berpotensi memperkuat modal psikologis
mahasiswa adalah program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang
diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
Melalui berbagai kegiatan seperti magang, pertukaran pelajar, proyek kemanusiaan,
penelitian, serta wirausaha, MBKM memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai tantangan nyata.
Program ini juga mendorong tumbuhnya harapan dengan memberikan keleluasaan
kepada mahasiswa untuk memilih jalur pembelajaran sesuai minat dan tujuan karier
mereka. Interaksi langsung dengan dunia industri, masyarakat, dan komunitas
internasional turut menumbuhkan optimisme terhadap prospek masa depan. Di sisi
lain, keterlibatan dalam pengalaman riil melatih ketahanan mental mahasiswa
ketika menghadapi hambatan, sehingga aspek resiliensi juga terbentuk. Dengan
pendekatan yang fleksibel dan berbasis proyek, MBKM menjadi sarana penting

dalam menyiapkan mahasiswa menghadapi dinamika dunia kerja di era Industri 4.0.
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Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara modal psikologis dan
kesiapan kerja, dengan hasil yang bervariasi. Beberapa studi menunjukkan bahwa
modal psikologis memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa. Azky & Mulyana (2024b) menemukan bahwa terdapat hubungan
yang sangat kuat dan signifikan antara modal psikologis dengan kesiapan kerja pada
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Masole & van Dyk (2016) yang menunjukkan bahwa kesiapan kerja dapat
diprediksi secara andal oleh modal psikologis, terutama melalui dimensi self-
efficacy, hope, dan optimism.

Namun, meskipun banyak penelitian mendukung hubungan positif ini,
terdapat beberapa studi yang menemukan hasil berbeda. Penelitian Wijayanti
(2019) mengungkapkan bahwa dari 13 variabel yang diuji, hanya self-efficacy,
ketahanan, dan refleksi tentang kapasitas yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja. Di sisi lain, dimensi modal psikologis seperti harapan dan
optimisme tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesiapan
kerja mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua aspek modal psikologis
berkontribusi secara langsung terhadap kesiapan kerja.

Perbedaan temuan dalam penelitian sebelumnya menandakan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu diatasi. Sebagai respons terhadap kesenjangan
yang masih ada dalam literatur, penelitian ini berupaya mengeksplorasi secara
komprehensif peran pengalaman magang, literasi digital, dan modal psikologis
secara bersamaan dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa di Provinsi Jawa

Timur.
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1.2 Rumusan Masalah

1.  Apakah pengalaman magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja?

2. Apakah literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja?

3.  Apakah modal psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kesiapan kerja?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada lulusan perguruan tinggi di Provinsi Jawa
Timur dalam rentang waktu 2023 hingga 2025 yang memiliki pengalaman magang
dan sedang atau pernah bekerja. Ruang lingkup kajian dibatasi pada tiga variabel
utama, yaitu pengalaman magang, literasi digital, dan modal psikologis, serta

pengaruhnya terhadap kesiapan kerja.

1.4 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh pengalaman magang terhadap kesiapan kerja.
2. Menganalisis pengaruh literasi digital terhadap kesiapan kerja.

3. Menganalisis pengaruh modal psikologis terhadap kesiapan kerja.

1.5 Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang faktor-faktor

yang memengaruhi kesiapan kerja. Dengan memahami bagaimana
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pengalaman magang, literasi digital, dan modal psikologis berpengaruh
terhadap kesiapan kerja, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi
studi lain di bidang yang sama. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
membantu perguruan tinggi dan dunia kerja dalam menyesuaikan program
magang dan pelatihan agar lebih efektif dalam meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa.

Manfaat Praktis

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini membantu mahasiswa memahami pentingnya pengalaman
magang, meningkatkan literasi digital, serta membangun modal psikologis
dalam menghadapi dunia kerja.

Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini memberikan masukan bagi perguruan tinggi dalam merancang
program magang yang lebih efektif serta memahami peran literasi digital
dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi lanjutan yang

mengeksplorasi variabel terkait dengan metode atau konteks yang berbeda.
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LANDASAN TEORI

2.1 Pengalaman Magang

Pengalaman magang merupakan bentuk kerja sementara yang dirancang
untuk memberikan mahasiswa kesempatan memperoleh pengalaman praktis di
lingkungan profesional sebelum benar-benar terjun ke dunia kerja (Gupta et al.,
2010). Melalui program ini, mahasiswa dapat mengintegrasikan pengetahuan
teoritis yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik langsung di dunia
industri (Putri et al., 2024). Selain itu, program magang juga berfungsi sebagai
bentuk pembelajaran berbasis pengalaman yang menjembatani antara teori
akademik dan penerapannya dalam konteks dunia kerja. Melalui proses ini,
mahasiswa dapat memahami standar profesional yang berlaku serta mengasah
keterampilan yang sesuai dengan bidang karier yang dituju (Safitri et al., 2022).

Pengembangan keterampilan teknis, interpersonal, dan profesional melalui
magang dinilai mampu meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa secara menyeluruh
(Nada & Ubaidillah, 2024). Menurut Cook, Parker, & Pettijohn (2004), pengalaman
magang yang positif dapat membangun kepercayaan diri mahasiswa serta
membantu mereka dalam memahami tuntutan pekerjaan dan budaya organisasi.
Magang yang dirancang dengan baik tidak hanya memberikan pemahaman tentang
tantangan industri tetapi juga memperluas jaringan profesional dan meningkatkan
peluang kerja setelah lulus (Safitri et al., 2022).

Oleh karena itu, program magang yang terstruktur dengan baik dapat menjadi

alat yang efektif dalam meningkatkan daya saing lulusan di pasar tenaga kerja yang
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semakin kompetitif. Studi oleh Safitri et al. (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa
yang memiliki pengalaman magang cenderung lebih mudah beradaptasi dalam
lingkungan kerja dan memiliki tingkat kesiapan kerja yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang tidak mengikuti magang. Dengan demikian,
pengalaman magang yang berkualitas tidak hanya memberikan pembelajaran
praktis, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam mempersiapkan mahasiswa

menghadapi tuntutan profesional di dunia kerja.

2.1.1 Dimensi Pengalaman Magang

Menurut Gupta, Burns, & Schiferl (2010), terdapat enam dimensi utama
dalam pengalaman magang, yaitu:
1. Positive Internship Experience

Menggambarkan sejauh mana mahasiswa merasa bahwa pengalaman magang
mereka memberikan manfaat nyata dalam pengembangan profesional, peningkatan
keterampilan, serta kesiapan untuk memasuki dunia kerja. Dimensi ini
mencerminkan seberapa besar pengalaman magang membantu mahasiswa dalam
memahami dunia kerja dan mengembangkan kemampuan yang relevan dengan
karier mereka.
2. Positive Work Environment

Mengacu pada suasana kerja yang mendukung, termasuk hubungan yang baik
dengan rekan kerja dan supervisor. Lingkungan kerja yang positif dapat
meningkatkan kepuasan mahasiswa selama magang dan mendorong mereka untuk

lebih aktif dalam menjalankan tugasnya.
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3. Improved Job Prospects

Menunjukkan sejauh mana pengalaman magang meningkatkan peluang
mahasiswa dalam mendapatkan pekerjaan setelah lulus. Hal ini mencakup
kepercayaan diri dalam mencari pekerjaan, pemahaman tentang pasar tenaga kerja,
serta akses ke jaringan profesional yang lebih luas.
4.  New Skills

Menggambarkan keterampilan baru yang diperoleh mahasiswa selama
magang, baik dalam aspek teknis seperti penggunaan perangkat lunak tertentu,
maupun keterampilan lunak seperti komunikasi, kerja tim, dan kepemimpinan.
Penguasaan keterampilan ini berperan penting dalam meningkatkan kesiapan
mahasiswa untuk memasuki dunia kerja.
5. Comfort with Work Environment

Mengukur sejauh mana mahasiswa merasa nyaman dengan lingkungan kerja
mereka. Faktor ini mencakup aspek seperti proses adaptasi terhadap budaya
organisasi, dukungan dari rekan kerja, dan kejelasan tugas yang diberikan selama
magang. Kenyamanan dalam lingkungan kerja dapat berpengaruh terhadap
efektivitas pembelajaran mahasiswa.
6.  Communication Skills

Menggambarkan sejauh mana pengalaman magang meningkatkan
keterampilan komunikasi mahasiswa, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Keterampilan komunikasi yang baik sangat penting dalam dunia kerja, terutama
dalam berinteraksi dengan rekan kerja, atasan, dan klien.

Namun, penelitian ini hanya berfokus pada dimensi positive internship

experience, yang mencakup indikator seperti kepuasan terhadap tugas yang
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diberikan, keterlibatan dalam proyek yang menantang, serta persepsi mahasiswa
terhadap manfaat magang dalam mendukung kesiapan kerja mereka. Dimensi ini
memiliki peran utama dalam menilai keberhasilan program magang dalam
membekali mahasiswa dengan pengalaman kerja yang bermanfaat sebelum mereka

memasuki dunia profesional.

2.1.2 Dampak Pengalaman Magang

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Luthfia & Rahadi (2020), Kusuma
(2023), Baert et al. (2021), Siregar et al. (2023), serta Fauzan et al. (2023),
ditemukan bahwa terdapat sejumlah dampak pengalaman magang, yaitu:
1.  Peningkatan Kompetensi Profesional

Pengalaman magang memberikan kontribusi yang besar dalam peningkatan
kompetensi profesional mahasiswa. Melalui magang, mahasiswa memperoleh
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan teoritis dalam situasi nyata di dunia
kerja. Selain itu, pengalaman ini memperkuat kemampuan teknis (hard skills)
seperti keterampilan bidang keilmuan, serta memperkaya kemampuan interpersonal
(soft skills) seperti komunikasi dan kerja sama tim. Magang juga membentuk
kebiasaan profesional yang diperlukan di lingkungan kerja
2. Pengembangan Career Adaptability

Magang berperan penting dalam mengembangkan career adaptability, yaitu
kemampuan individu untuk beradaptasi terhadap perubahan dunia kerja,
berpartisipasi aktif dalam peran karier, serta bertanggung jawab dalam
mempersiapkan masa depan kariernya. Career construction theory menekankan

bahwa pengalaman kerja seperti magang tidak hanya membentuk keterampilan



17

teknis, tetapi juga meningkatkan ketahanan psikologis dan kemampuan beradaptasi
mahasiswa saat memasuki dunia kerja
3. Peningkatan Peluang Diterima Kerja

Pengalaman magang terbukti meningkatkan peluang mahasiswa untuk
diterima dalam dunia kerja. Mahasiswa dengan pengalaman magang memiliki
peluang 12,6% lebih tinggi untuk mendapatkan undangan wawancara kerja
dibandingkan yang tidak memiliki pengalaman magang. Ini menunjukkan bahwa
pengalaman magang menjadi sinyal positif bagi pemberi kerja dalam menilai
kesiapan dan potensi calon karyawan
4.  Penguatan Soft Skills dan Sikap Profesional

Selain keterampilan teknis, magang juga secara signifikan meningkatkan soft
skills mahasiswa seperti kemampuan komunikasi interpersonal, manajemen waktu,
kemampuan menyelesaikan masalah, serta membentuk sikap profesional. Melalui
keterlibatan langsung dalam tugas-tugas di dunia kerja, mahasiswa belajar tentang
etika kerja, disiplin, serta pentingnya sikap proaktif dan bertanggung jawab dalam
lingkungan profesional
5. Perluasan Jejaring Profesional

Magang memberikan peluang bagi mahasiswa untuk membangun jejaring
profesional (networking) yang sangat berguna di masa depan. Dengan menjalin
hubungan baik dengan rekan kerja, atasan, dan praktisi industri selama masa
magang, mahasiswa dapat membuka lebih banyak peluang kerja dan mendapatkan
informasi karier yang mungkin tidak tersedia melalui jalur konvensional. Jejaring
ini juga dapat menjadi sumber rekomendasi profesional yang berharga saat

memasuki pasar kerja.
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6.  Peningkatan Kesiapan Kerja

Salah satu dampak utama dari pengalaman magang adalah peningkatan
kesiapan kerja mahasiswa. Magang membekali mahasiswa dengan pemahaman
tentang budaya kerja, ekspektasi industri, dan prosedur kerja aktual, sehingga
mereka dapat lebih cepat beradaptasi setelah lulus. Penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman magang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja, yang meliputi kemampuan logis, adaptasi lingkungan, sikap kritis, kerja sama
tim, dan keteguhan dalam mengejar tujuan karier. Dengan demikian, magang
menjadi media penting untuk mengurangi kesenjangan antara pendidikan dan dunia

kerja.

2.2 Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam memahami,
menggunakan, dan memanfaatkan teknologi digital dalam berbagai aspek
kehidupan, seperti pendidikan dan dunia kerja (Rahmat et al., 2024). Perkembangan
teknologi, terutama internet, telah mengubah cara kita mengakses dan berinteraksi
dengan informasi, dari sekadar membaca teks cetak menjadi memahami berbagai
bentuk digital seperti blog, video, dan media sosial (Leu et al., 2004). Akibatnya,
individu tidak hanya dituntut untuk mampu menggunakan teknologi, tetapi juga
harus memiliki pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana teknologi tersebut
bekerja dan dampaknya dalam kehidupan sehari-hari (Yildirim et al., 2024).

Sejalan dengan itu, literasi digital juga mencakup pemahaman terhadap media
digital, kemampuan berkolaborasi dalam lingkungan daring, serta keterampilan

menciptakan dan berbagi konten secara bertanggung jawab (Western Sydney
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University, 2017). Hal ini penting karena di era digital, setiap individu berperan
sebagai konsumen sekaligus produsen informasi, sehingga mereka harus bisa
menilai apakah suatu informasi dapat dipercaya, menggunakan internet dengan
aman, dan berinteraksi secara positif di dunia digital (Coiro & Dobler, 2007). Tanpa
pemahaman yang baik tentang literasi digital, seseorang berisiko terjebak dalam
penyebaran informasi yang salah atau bahkan menjadi korban penyalahgunaan
teknologi (Taffe & Bauer, 2013).

Oleh karena itu, literasi digital harus diajarkan sejak dini, baik di sekolah
maupun dalam pelatihan kerja, agar setiap individu siap menghadapi era digital
yang terus berkembang (Aving & Dogan, 2024). Tidak hanya membantu individu
untuk lebih mudah beradaptasi dengan perubahan teknologi, literasi digital juga
meningkatkan kreativitas, pemikiran kritis, dan sikap bertanggung jawab dalam
menggunakan teknologi (Rahmat et al., 2024). Dengan pemahaman ini, seseorang
tidak hanya menjadi pengguna teknologi yang pasif, tetapi juga mampu
memanfaatkannya secara produktif untuk mendukung inovasi dan kemajuan di

berbagai bidang (Taffe & Bauer, 2013).

2.2.1 Dimensi Literasi Digital

Menurut Law et al. (2018), terdapat tiga dimensi utama dalam literasi digital,
yaitu:
1.  Knowledge

Knowledge merujuk pada pemahaman individu mengenai konsep, prinsip,
dan informasi dasar terkait teknologi digital. Dimensi ini mencakup pemahaman

tentang perangkat keras dan perangkat lunak, sistem digital, serta dampaknya
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terhadap kehidupan dan pekerjaan. Individu dengan tingkat pengetahuan digital
yang baik mampu memahami cara kerja teknologi dan implikasinya dalam berbagai
bidang.
2. Skills

Skills mengacu pada kemampuan praktis individu dalam menggunakan
teknologi digital secara efektif dan efisien. Dimensi ini mencakup keterampilan
dalam mencari, menilai, mengelola, dan menggunakan informasi digital dengan
bijak serta kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat digital.
3. Attitude and Values

Attitude & values mencerminkan kesadaran individu terhadap etika digital,
norma sosial, dan penggunaan teknologi secara bertanggung jawab. Dimensi ini
mencakup sikap kritis terhadap informasi online, kesadaran akan privasi digital,

serta pemahaman tentang dampak sosial dan budaya dari teknologi digital.

2.2.2 Dampak Literasi Digital
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah & Dede (2022), Baharudin
(2023), Gusta et al. (2024), Saputri & Manggalani (2023), serta Widiawati et al.
(2025) ditemukan bahwa terdapat sejumlah dampak literasi digital, yaitu:
1.  Meningkatkan Kemampuan Inovasi dan Kinerja dalam Berwirausaha
Literasi digital membuat pelaku usaha lebih siap menghadapi perubahan era
digital. Dengan kemampuan menggunakan teknologi, mereka bisa menciptakan ide
baru, memperbarui cara kerja, dan menghasilkan inovasi dalam produk atau

layanan. Selain itu, akses informasi yang cepat dan mudah membantu pengambilan
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keputusan bisnis yang lebih tepat, yang berdampak pada pertumbuhan usaha dan
daya saing di pasar.
2. Meningkatkan Kemampuan Kolaborasi dan Keterampilan Belajar Digital

Dalam pendidikan, literasi digital mendukung kemampuan bekerja sama.
Platform digital seperti Google Slides memudahkan siswa untuk berdiskusi dan
berbagi ide secara online, sesuai dengan model pembelajaran abad ke-21 yang
mengutamakan kolaborasi. Selain itu, literasi digital membuat siswa lebih aktif
dalam mencari informasi dan menyelesaikan tugas dengan cara yang lebih kreatif.
3. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah

Individu dengan literasi digital yang baik lebih mudah menganalisis informasi
di dunia maya. Mereka bisa membedakan informasi yang benar dan salah, sehingga
mampu membuat keputusan lebih tepat dan menyelesaikan masalah dengan cepat.
Literasi digital menjadikan seseorang tidak hanya sebagai pengguna teknologi,
tetapi juga sebagai pemikir kritis yang bisa memanfaatkan informasi digital untuk
mencari solusi.
4. Meningkatkan Kemampuan dalam Mencari Informasi Secara Efektif

Di era informasi saat ini, kemampuan mencari dan mengevaluasi informasi
sangat penting. Literasi digital membantu seseorang mencari informasi yang akurat,
memeriksa keandalan sumbernya, dan menggunakannya dengan bijak. Mahasiswa
yang literasi digitalnya baik bisa lebih cepat menemukan referensi untuk tugas
akademik dan lebih hati-hati memilih informasi di internet agar terhindar dari berita

palsu.
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5. Peningkatan Kesiapan Kerja

Literasi digital berperan besar dalam meningkatkan kesiapan kerja. Seseorang
yang menguasai literasi digital mampu memanfaatkan teknologi untuk mendukung
tugas-tugas pekerjaan, seperti mengelola informasi, berkomunikasi, dan
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam dunia kerja. Kemampuan ini
membuat individu lebih cepat beradaptasi, lebih siap menghadapi tantangan, serta

lebih kompetitif di era digital yang terus berubah.

2.3 Modal Psikologis

Modal psikologis merupakan konsep dalam positive psychology yang
berfokus pada aspek psikologis positif individu yang dapat dikembangkan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kinerja dalam berbagai konteks, seperti organisasi,
pendidikan, dan kehidupan secara umum (Luthans et al., 2007). Modal psikologis
telah terbukti berkontribusi pada peningkatan kinerja kerja, kepuasan kerja,
keterlibatan dalam pekerjaan, serta pengurangan stres dan burn-out (Djourova et
al.,, 2019). Dalam dunia akademik, penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan tingkat modal psikologis yang tinggi lebih mampu mengatasi stres,
kecemasan, serta memiliki motivasi belajar yang lebih baik, yang pada akhirnya
berdampak pada kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja (Setyandari et al.,
2020).

Sejalan dengan hal tersebut, modal psikologis juga memiliki peran penting
dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan. Individu yang memiliki modal
psikologis tinggi lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja karena mereka

memiliki keyakinan diri yang lebih kuat, ketahanan yang lebih baik dalam
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menghadapi hambatan, serta pandangan positif terhadap masa depan (Dewi et al.,
2021). Selain itu, modal psikologis bersifat state-like, yang berarti dapat
dikembangkan melalui pelatihan dan pengalaman, sehingga dapat menjadi faktor
utama dalam mendukung kesuksesan individu di berbagai bidang kehidupan
(Martinez et al., 2021). Dengan demikian, pengembangan modal psikologis dapat
menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan kesiapan dan daya saing lulusan
dalam menghadapi dinamika dunia kerja yang semakin kompetitif.

Lebih lanjut, pentingnya modal psikologis tidak hanya berdampak pada
individu tetapi juga dalam konteks sosial dan organisasi. Pengembangannya dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti dukungan sosial, akses terhadap peran
model positif, serta lingkungan kerja yang kondusif (Déci, 2024). Studi terbaru
menunjukkan bahwa penguatan modal psikologis dalam lingkungan akademik
maupun profesional tidak hanya meningkatkan produktivitas, kreativitas, serta
komitmen individu, tetapi juga berperan dalam mempercepat adaptasi mereka
terhadap tantangan yang muncul (Masole & van Dyk, 2016). Oleh karena itu,
mengoptimalkan psychological capital menjadi langkah strategis yang perlu
diperhatikan dalam membangun kesiapan individu untuk menghadapi tantangan

masa depan.

2.3.1 Dimensi Modal Psikologis
Menurut Luthans et al. (2007), terdapat empat dimensi utama dalam modal

psikologis, yaitu:
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1. Self-Efficacy

Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan yang menantang. Orang dengan
efikasi diri yang tinggi akan lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan, berani
mengambil inisiatif, serta memiliki motivasi intrinsik untuk berusaha lebih keras
dalam mencapai hasil yang diinginkan.

2. Hope

Harapan dalam konteks psychological capital terdiri dari dua elemen utama:
agency (kemauan atau tekad untuk mencapai tujuan) dan pathways (kemampuan
menemukan cara atau strategi alternatif untuk mencapai tujuan). Individu yang
memiliki tingkat harapan tinggi cenderung tidak mudah menyerah dan mampu
beradaptasi dengan perubahan serta hambatan dalam mencapai targetnya.

3. Resilience

Resilience adalah kemampuan seseorang untuk bangkit kembali setelah
menghadapi kesulitan, kegagalan, atau tantangan yang berat. Individu yang resilien
tidak hanya mampu pulih dari keterpurukan tetapi juga dapat belajar dari
pengalaman buruk dan berkembang lebih kuat dari sebelumnya.

4.  Optimism

Optimisme mencerminkan kecenderungan seseorang untuk melihat situasi
dari perspektif positif dan meyakini bahwa hasil baik akan lebih mungkin terjadi di
masa depan. Individu yang optimis tidak hanya memiliki ekspektasi positif, tetapi
juga mampu menghadapi kegagalan dengan cara yang konstruktif, melihatnya

sebagai peluang untuk belajar dan berkembang.
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2.3.2 Dampak Modal Psikologis

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abbas et al. (2014), Aliyev & Tunc
(2015), Siu et al. (2013), Liu et al. (2024), serta Azky & Mulyana (2024b)
ditemukan bahwa terdapat sejumlah dampak modal psikologis, yaitu:
1.  Meningkatkan Kepuasan Kerja

Individu yang memiliki modal psikologis tinggi biasanya lebih puas dengan
pekerjaannya. Hal ini karena mereka punya keyakinan dalam kemampuan dirinya
sendiri (self-efficacy), berpikiran positif terhadap masa depan (optimism), serta
punya harapan yang kuat dalam meraih tujuan (hope). Dengan modal ini, individu
lebih bisa melihat tantangan di tempat kerja sebagai peluang untuk berkembang,
bukan sebagai ancaman.
2.  Mengurangi Risiko Burn-out

Burnout atau kelelahan emosional sering terjadi karena tekanan kerja yang
berat dan berkepanjangan. Tapi, orang yang memiliki modal psikologis kuat
cenderung lebih tahan banting. Mereka dapat mengelola stres dengan lebih adaptif,
tetap optimis meski dalam situasi sulit, dan lebih cepat bangkit dari kegagalan.
3. Meningkatkan Kinerja

Modal psikologis juga punya pengaruh besar terhadap kinerja. Individu yang
merasa percaya diri dengan kemampuannya dan punya sikap optimis biasanya lebih
berani mengambil tantangan baru, lebih fokus menyelesaikan tugas, dan lebih
konsisten dalam mencapai target. Orang dengan modal psikologis tinggi cenderung
memiliki performa kerja yang lebih baik, dan dalam konteks mahasiswa, modal

psikologis bisa meningkatkan keterlibatan dalam belajar.
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4.  Meningkatkan Motivasi Intrinsik

Modal psikologis bisa memicu motivasi intrinsik, yaitu dorongan untuk
melakukan sesuatu karena memang merasa tertarik dan menikmati prosesnya,
bukan karena tekanan dari luar. Individu yang punya self-efficacy, hope, optimism,
dan resilience cenderung lebih termotivasi dari dalam dirinya sendiri untuk terus
belajar, mencoba hal baru, dan berusaha maksimal.
5. Meningkatkan Keterlibatan Emosional

Selain itu, modal psikologis juga membuat seseorang lebih terlibat secara
emosional dalam aktivitas yang mereka jalani. Individu ini biasanya lebih
bersemangat, merasa senang, dan punya rasa bangga terhadap apa yang mereka
kerjakan. Keterlibatan emosional ini sangat penting karena bisa meningkatkan
kepuasan belajar atau bekerja, serta berpengaruh langsung terhadap performa.
6. Kesiapan Kerja

Modal psikologis berpengaruh besar terhadap kesiapan kerja seseorang.
Mahasiswa yang punya rasa percaya diri, harapan kuat, sikap optimis, dan
ketangguhan dalam menghadapi masalah, biasanya lebih siap untuk menghadapi
dunia kerja. Mereka lebih mudah beradaptasi, berani mengambil tanggung jawab,
mampu menyelesaikan tugas, dan tetap semangat walaupun menghadapi tantangan.
Dengan modal psikologis yang kuat, seseorang tidak hanya lebih siap menghadapi
tugas-tugas kerja, tapi juga lebih percaya diri dalam berinteraksi, menjaga
kesehatan, dan mematuhi aturan kerja. Semua itu membuat mereka punya peluang

lebih besar untuk sukses saat terjun ke dunia profesional.
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2.4 Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja adalah kemampuan seseorang untuk siap memasuki dunia
kerja dan memenuhi kebutuhan industri (Caballero & Walker, 2010). Konsep ini
mencakup berbagai keterampilan, baik teknis maupun non-teknis, yang diperlukan
agar lulusan dapat langsung bekerja setelah menyelesaikan pendidikan (Prikshat et
al., 2019). Selain penguasaan keterampilan kerja, kesiapan ini juga mencakup
kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan kerja yang terus berkembang (Transformation Africa & WEI/B, 2018).

Dalam era revolusi industri 4.0, kesiapan kerja menjadi semakin penting
karena perusahaan kini mencari tenaga kerja yang tidak hanya memiliki
keterampilan teknis, tetapi juga mampu beradaptasi dengan teknologi baru
(Kurniawan & Yasin, 2025). Sayangnya, masih banyak lulusan perguruan tinggi
yang kesulitan memenuhi harapan industri, terutama dalam hal keterampilan sosial
dan pengalaman kerja yang cukup. Oleh karena itu, berbagai program seperti
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dirancang untuk memberikan
kesempatan bagi mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung di dunia kerja agar
lebih siap menghadapi tantangan profesional (Nugroho et al., 2024).

Untuk menilai kesiapan kerja seseorang, beberapa alat ukur telah
dikembangkan, seperti Work Readiness Scale (WRS) dan Work Readiness Inventory
(WRI), yang menilai berbagai aspek penting dalam kesiapan kerja (Caballero &
Walker, 2010). Berbagai metode pelatihan juga telah diterapkan di banyak negara
untuk membantu lulusan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan industri
(Peersia et al., 2024). Oleh karena itu, kerja sama antara universitas, industri, dan

pemerintah sangat diperlukan untuk memastikan lulusan memiliki keterampilan
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yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Hal ini berkaitan erat dengan empat
dimensi utama dalam kesiapan kerja sebagaimana dikemukakan oleh Cabrera

(2020).

2.4.1 Dimensi Kesiapan Kerja

Menurut Cabrera (2020), terdapat empat dimensi utama dalam kesiapan kerja,
yaitu:
1.  Attitude towards Work

Dimensi ini mencakup bagaimana seseorang memandang pekerjaannya,
termasuk ketepatan waktu, disiplin, sikap positif terhadap pekerjaan, serta kemauan
untuk belajar dan berkembang. Sikap yang baik terhadap pekerjaan mencerminkan
kesiapan individu untuk beradaptasi di lingkungan kerja dan menghadapi tantangan
dengan motivasi tinggi.
2. Technical Skills

Keterampilan teknis merujuk pada kemampuan praktis dan pengetahuan
khusus yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu di tempat kerja.
Ini termasuk kemampuan menggunakan peralatan, memahami prosedur kerja, serta
menerapkan pengetahuan akademik dalam situasi dunia nyata.
3. Social Skills

Keterampilan sosial mencakup kemampuan individu dalam berinteraksi
dengan orang lain secara efektif, baik dengan rekan kerja, atasan, maupun
pelanggan. Ini termasuk komunikasi yang baik, kemampuan bekerja dalam tim,
empati, serta keterampilan dalam menangani konflik dan membangun hubungan

yang positif.
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4.  Organizational Awareness

Kesadaran organisasi mengacu pada pemahaman individu tentang budaya,
nilai, kebijakan, dan prosedur di tempat kerja. Ini mencakup pemahaman tentang
ekspektasi kerja, kepatuhan terhadap standar dan regulasi perusahaan, serta

bagaimana individu dapat berkontribusi terhadap visi dan misi organisasi.

2.4.2 Faktor Kesiapan Kerja

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Caballero et al. (2011), Widyastuti et
al. (2023), Putri et al. (2024), Rahmat et al. (2024), serta Baluku et al. (2021)
ditemukan bahwa terdapat sejumlah faktor kesiapan kerja, yaitu:
1.  Motivasi

Motivasi merupakan dorongan atau semangat dalam diri seseorang untuk
mencapai tujuan dan bekerja dengan baik. Individu yang memiliki motivasi tinggi
cenderung lebih bersemangat dalam mengerjakan tugas, tidak mudah menyerah
saat menghadapi tantangan, dan selalu mencari cara untuk meningkatkan dirinya.
Mereka akan terus berusaha memberikan hasil terbaik dalam pekerjaan mereka.
2. Kemampuan Beradaptasi

Kemampuan beradaptasi adalah sikap terbuka dan kemampuan seseorang
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi, baik itu perubahan dalam
pekerjaan, lingkungan, atau situasi yang ada. Pekerja yang memiliki kemampuan
beradaptasi tinggi akan lebih mudah menerima perubahan, seperti perubahan
teknologi atau tugas baru, tanpa merasa kesulitan. Mereka mampu bekerja dengan

baik meskipun menghadapi situasi yang baru atau tidak terduga.
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3.  Tanggung Jawab

Tanggung jawab berarti kemampuan seseorang untuk menjaga komitmen
terhadap pekerjaan dan memenuhi kewajibannya dengan baik. Individu yang
bertanggung jawab akan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, menjaga kualitas
pekerjaan, dan memastikan bahwa pekerjaan tersebut dilakukan sesuai dengan
aturan yang ada. Mereka juga dapat diandalkan untuk menangani pekerjaan yang
diberikan dan menjaga kepercayaan yang diberikan oleh perusahaan atau atasan.
4.  Fleksibilitas

Fleksibilitas adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
atau situasi yang ada, baik dalam pekerjaan maupun hubungan dengan rekan kerja
atau atasan. Pekerja yang fleksibel mampu menanggapi perubahan tugas atau
jadwal dengan cara yang positif dan tetap produktif. Mereka dapat bekerja dalam
berbagai kondisi dan dengan berbagai orang, serta mampu beradaptasi dengan cara
baru dalam bekerja tanpa kesulitan.
5. Pengalaman Magang

Pengalaman magang berperan penting dalam membentuk kesiapan kerja,
karena memberikan peluang bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan
praktis, memahami dunia kerja secara langsung, dan membangun pemahaman
terhadap ekspektasi profesional. Melalui pengalaman ini, individu dapat
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik.
6.  Literasi Digital

Literasi digital menjadi faktor kunci dalam menghadapi tuntutan dunia kerja
yang semakin terdigitalisasi. Kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,

serta sikap kritis dan etis dalam memanfaatkan teknologi informasi. Dalam konteks
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era industri 4.0, kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan
teknologi digital secara produktif sangat menentukan tingkat kesiapan kerja
seseorang.

7. Modal Psikologis

Modal psikologis atau psychological capital juga menjadi komponen esensial yang
mencakup kepercayaan diri (self-efficacy), harapan (hope), optimisme (optimism),
dan ketangguhan (resilience). Individu dengan tingkat modal psikologis yang tinggi
cenderung lebih mampu beradaptasi dengan perubahan, memiliki orientasi tujuan
yang jelas, serta dapat mengatasi tekanan dalam proses transisi dari dunia

pendidikan ke dunia kerja.

2.5 Hubungan Antar Variabel
2.5.1 Hubungan Pengalaman Magang terhadap Kesiapan Kerja

Pengalaman magang memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesiapan kerja mahasiswa dengan memberikan kesempatan untuk menerapkan teori
yang dipelajari dalam lingkungan kerja nyata. Melalui magang, mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan teknis dan interpersonal yang esensial bagi dunia
kerja, seperti komunikasi, manajemen waktu, serta pemecahan masalah. Hanifah et
al. (2023) menemukan bahwa keterlibatan industri dan komitmen diri dalam
program magang memiliki hubungan yang signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa, dengan self-efficacy sebagai mediator utama dalam peningkatan
kesiapan kerja mereka.

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjalani

program magang cenderung lebih siap memasuki dunia kerja dibandingkan dengan
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mereka yang tidak memiliki pengalaman magang. Studi oleh Adeosun et al. (2022)
mengungkapkan bahwa magang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
memperoleh keterampilan yang relevan dengan industri serta meningkatkan
eksposur terhadap lingkungan kerja berbasis digital. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Pambajeng et al. (2024), yang menyatakan bahwa pengalaman magang
yang terstruktur dan durasi magang yang lebih lama berkontribusi secara positif
terhadap kesiapan kerja mahasiswa karena memberikan pengalaman praktis yang
lebih mendalam.

Dengan demikian, pengalaman magang dapat membantu mahasiswa dalam
membangun kepercayaan diri dan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja.
Paparan terhadap tugas-tugas profesional dan bimbingan dari mentor selama
magang memberikan wawasan berharga mengenai ekspektasi kerja, sehingga
lulusan yang memiliki pengalaman magang lebih siap dalam beradaptasi dengan
lingkungan kerja yang dinamis. Oleh karena itu, semakin intensif dan berkualitas
pengalaman magang yang diperoleh, semakin tinggi pula kesiapan kerja mahasiswa
dalam menghadapi tantangan karier di masa depan.

H1 : Pengalaman magang berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja.

2.5.2 Hubungan Literasi Digital terhadap Kesiapan Kerja

Literasi digital memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kesiapan kerja individu di era industri 4.0. Literasi digital mencakup kemampuan
untuk mencari, mengakses, memahami, dan memanfaatkan informasi digital guna
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam dunia kerja (Fuada et al., 2025). Di

era digital yang semakin berkembang pesat, individu yang memiliki literasi digital
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yang baik lebih siap dalam menghadapi tantangan pekerjaan yang berbasis
teknologi dan inovasi (Widiawati et al., 2025).

Penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja, terutama di kalangan mahasiswa dan generasi
muda yang sedang mempersiapkan diri untuk masuk ke dunia kerja (Fuada et al.,
2025). Mahasiswa dengan tingkat literasi digital yang tinggi lebih mampu
beradaptasi dengan teknologi baru, menggunakan perangkat lunak yang relevan
dalam pekerjaan, serta memanfaatkan data dan informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan (Widiawati et al., 2025). Selain itu, literasi digital juga
meningkatkan keterampilan komunikasi digital dan kolaborasi dalam lingkungan
kerja virtual, yang semakin umum dalam dunia kerja saat ini (Rahmat et al., 2024).

Selain manfaat individual, literasi digital juga berdampak pada kesiapan
tenaga kerja secara kolektif. Dalam berbagai studi, ditemukan bahwa tingkat
kesiapan kerja suatu kelompok dapat meningkat jika individu di dalamnya memiliki
keterampilan literasi digital yang baik (Lestari & Santoso, 2019). Oleh karena itu,
penting bagi institusi pendidikan dan pelatihan kerja untuk memberikan perhatian
lebih pada pengembangan kompetensi digital sebagai bagian dari persiapan
menghadapi dunia kerja yang semakin terdigitalisasi (Rahmat et al., 2024).

H2 : Literasi digital berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja.

2.5.3 Hubungan Modal Psikologis terhadap Kesiapan Kerja
Modal psikologis (PsyCap) memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesiapan kerja lulusan. Modal psikologis mencakup empat dimensi utama, yaitu

efikasi diri, harapan, ketahanan, dan optimisme, yang semuanya berkontribusi
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terhadap kesiapan individu dalam menghadapi tantangan dunia kerja (Luthans et
al., 2007). Studi yang dilakukan oleh Masole dan van Dyk (2016) menunjukkan
bahwa modal psikologis, khususnya aspek efikasi diri, harapan, dan optimisme,
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kesiapan kerja lulusan.

Selain itu, penelitian oleh Dewi et al. (2021) menemukan bahwa modal
psikologis memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja, meskipun tidak
semua komponennya memberikan efek yang sama. Dalam studi mereka, ditemukan
bahwa kombinasi keempat aspek modal psikologis lebih efektif dalam
meningkatkan kesiapan kerja dibandingkan dengan masing-masing komponen
secara individu. Hal ini sejalan dengan temuan lain yang menunjukkan bahwa
individu dengan modal psikologis yang tinggi lebih siap menghadapi ketidakpastian
dunia kerja dan lebih mampu mengatasi tantangan dalam transisi dari dunia
pendidikan ke dunia profesional.

Penelitian terbaru oleh Azky dan Mulyana (2024b) yang dilakukan pada
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya juga mendukung temuan ini. Mereka
menemukan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara
modal psikologis dengan kesiapan kerja, di mana semakin tinggi modal psikologis
seseorang, semakin tinggi pula kesiapan kerjanya. Oleh karena itu, pengembangan
modal psikologis melalui program pembelajaran dan pelatihan soft skills dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kesiapan kerja lulusan.

H3 : Modal psikologis berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas mengenai kesiapan kerja

dari berbagai sudut pandang. Berikut adalah ringkasan penelitian-penelitian

terdahulu yang menjadi dasar dalam penelitian ini, sebagaimana disajikan pada

Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
PENELITIAN HASIL
Judul The Influence of Internship Experience, | Pengalaman  magang
Self-Efficacy, and Work Motivation on | dan efikasi diri
Work Readiness of Bangka Belitung | berpengaruh positif dan
University Students signifikan terhadap
Penulis Dhea Amanda Putri, Reniati Reniati, | kesiapan kerja
Nanang Wahyudin mahasiswa.  Motivasi
Metode Kuantitatif kerja menunjukkan
Responden | 193 mahasiswa Universitas Bangka | pengaruh positif tetapi
Belitung angkatan 2020 tidak signifikan. Ketiga
variabel secara simultan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kesiapan kerja. Efikasi
diri memberikan
kontribusi paling kuat
terhadap kesiapan kerja
dibandingkan variabel
lainnya
Internship Experience !
(IE) E H1
Self-Efficacy E>
(SE) i H2 Work Readiness
' (WR)
Work Motivation i/ x
(WM) E . i -
Judul Urgency of Digital Literacy to Improving | Kompetensi literasi
Work Readiness in the Industrial | digital (pengetahuan,
Revolution 4.0 keterampilan, sikap, dan
Penulis nilai) memiliki
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PENELITIAN HASIL
Taufiq Rahmat, M. Taufan Ashshiddiqi, | pengaruh positif
Metode Diah Apriliani terhadap kesiapan kerja
Responden | Kuantitatif Generasi Z di daerah
133 responden, lulusan perguruan tinggi | pedesaan. Literasi
usia 24-29 tahun (Gen-Z) di wilayah | digital dianggap sebagai
Jawa Barat bagian Selatan faktor penting dalam
mendukung  kesiapan
kerja di era Revolusi
Industri 4.0.
Gen-Z College
Ciraduates
r
Rural
Human
Judul Psychological Capital and Career | Psychological capital
Outcomes among Final Year University | berpengaruh positif
Students: the Mediating Role of Career | terhadap readiness for
Engagement and Perceived | school-to-work
Employability transition (STWT) dan
Penulis Martin Mabunda Baluku, Eriphase | kepuasan karier.
Nsaale Mugabi, Joyce Nansamba, | Pengaruh ini dimediasi
Leonsio Matagi, Peter Onderi, Kathleen | oleh career engagement
Otto dan perceived
Metode Kuantitatif employability (baik
Responden | 516 mahasiswa tingkat akhir dari tiga | internal maupun
universitas di Uganda dan Kenya (usia | eksternal). Internal
18-30 tahun, M = 23,02) perceived employability
terbukti  lebih  kuat

terkait dengan readiness
for STWT, sementara
eksternal perceived
employability lebih erat
dengan kepuasan karier.
Hasil mendukung
pentingnya
pengembangan
psychological  capital
dan keterlibatan karier
sebagai strategi
menghadapi tantangan
transisi ke dunia kerja
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PENELITIAN

HASIL

Curesr

FE-External

T (— —p
PE-Intermal - T

P

Readiness for
STWT

Berdasarkan penelitian terdahulu pada Tabel 2.1, berikut perbedaan

penggunaan variabel antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yang dapat

dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Perbedaan Penelitian

PENELITIAN X1 X2 X3 Y
Putri et al. (2024) \ \
Rahmat et al. (2024) \ \
Baluku et al. (2021) \ \
Penelitian saat ini \ N N N

Berdasarkan pada Tabel 2.2, dapat diketahui bahwa masing-masing penelitian

terdahulu hanya menggunakan sebagian dari variabel yang ada. Putri et al. (2024)

menggunakan variabel XI dan Y, Rahmat et al. (2024) menggunakan variabel X2

dan Y, sedangkan Baluku et al. (2021) menggunakan variabel X3 dan Y. Berbeda

dengan penelitian ini yang menggabungkan ketiga variabel bebas, yaitu XI, X2, dan

X3 secara bersamaan untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel Y. Dengan

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan analisis yang lebih

menyeluruh dibandingkan penelitian sebelumnya.
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2.7 Kerangka Konseptual Penelitian dan Hipotesis

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
variabel pengalaman magang, literasi digital, dan modal psikologis terhadap
kesiapan kerja. Adapun variabel dalam penelitian ini di antaranya:
1. Variabel Independen 1, yaitu Pengalaman Magang
2. Variabel Independen 2, yaitu Literasi Digital
3. Variabel Independen 3, yaitu Modal Psikologis
4.  Variabel Dependen, yaitu Kesiapan Kerja

Kerangka konseptual adalah gambaran tentang hubungan antara variabel-
variabel dalam suatu penelitian, baik dijelaskan dengan kata-kata maupun
ditampilkan dalam bentuk gambar atau bagan. Dalam penelitian kuantitatif,
kerangka ini membantu peneliti untuk menyusun dugaan atau hipotesis dan
menjelaskan bagaimana satu variabel bisa memengaruhi variabel lainnya (Creswell,
2014). Selain itu, kerangka konseptual juga berfungsi sebagai dasar berpikir yang
logis dalam penelitian. Dengan kerangka ini, peneliti bisa lebih mudah memahami
dan menjelaskan hubungan antara variabel yang diteliti (Sekaran & Bougie, 2016).

Dalam penelitian ini, kerangka konseptual tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Pengalaman Magang

(X1)

Kesiapan Kerja

(Y)

Literasi Digital
(X2)

Modal Psikologis
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, hipotesis yang dikemukakan
dalam penelitian ini antara lain:

H: : Pengalaman Magang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesiapan Kerja

H> : Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan
Kerja

H; : Modal Psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan
Kerja



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

G
v

Studi Literatur

v

Identifikasi Masalah

v

Menentukan Variabel

v

Penyusunan Instrumen Penelitian

v

Pengujian Validitas dan
Realibilitas Instrumen

v

Pengumpulan Data

v

Pengolahan Data

7

Pengujian Hipotesis

v

Analisis dan Interpretasi Hasil

v

Kesimpulan dan Saran

v

Penyusunan Laporan

v

( Selesai )

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Gambar 3.1 menunjukkan tahapan penelitian yang diawali dengan studi
literatur, di mana peneliti mengumpulkan berbagai teori dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik yang dikaji. Studi ini berperan penting dalam

memperdalam pemahaman tentang hubungan antar variabel serta membangun

40



41

dasar teori yang kuat. Pada tahap pertama, peneliti mengumpulkan teori-teori dan
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti.
Tujuannya adalah untuk memahami konsep-konsep penting seperti pengalaman
magang, literasi digital, modal psikologis, dan kesiapan kerja. Informasi dari
literatur ini menjadi landasan untuk merumuskan kerangka berpikir dan hipotesis
penelitian. Setelah memahami teori dan hasil penelitian sebelumnya, tahap kedua
peneliti mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Masalah ini biasanya berasal
dari kesenjangan antara teori dan kondisi nyata di lapangan atau dari hasil observasi
dan diskusi awal. Peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yang akan dijawab
melalui penelitian ini.

Dalam tahap ketiga, pada tahap ini, peneliti menentukan variabel penelitian
dengan merujuk pada kajian literatur yang relevan. Tiga variabel independen yang
dipilih yakni, pengalaman magang, literasi digital, dan modal psikologis yang
dipilih karena didukung oleh teori dan hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan hubungan signifikan terhadap kesiapan kerja. Pengalaman magang
dipertimbangkan karena dapat meningkatkan keterampilan praktis dan pemahaman
dunia kerja. Literasi digital penting di era industri 4.0 sebagai kemampuan dasar
dalam menghadapi tuntutan kerja berbasis teknologi. Sementara itu, modal
psikologis berperan dalam meningkatkan daya tahan mental dan kesiapan individu
menghadapi tantangan kerja. Meskipun terdapat banyak faktor lain yang dapat
memengaruhi kesiapan kerja, ketiga variabel ini dipilih karena dianggap paling
relevan, terukur, dan sesuai dengan karakteristik.

Pada tahap keempat, peneliti menyusun alat ukur berupa kuesioner yang akan

digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen disusun berdasarkan indikator
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dari teori yang sudah dipilih sebelumnya dan disesuaikan dengan konteks
penelitian. Pada tahap kelima, instrumen yang telah disusun diuji terlebih dahulu
untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan bersifat valid, yaitu mampu mengukur
konstruk yang dimaksud, serta reliabel, yaitu menghasilkan jawaban yang konsisten
jika digunakan berulang kali. Uji coba ini dilakukan melalui pre-fest kepada 30
responden yang memiliki karakteristik serupa dengan populasi target, yakni lulusan
perguruan tinggi pada tahun 2023-2025, memiliki pengalaman magang (kerja
praktik/praktik kerja lapangan, merdeka belajar kampus merdeka, atau magang
mandiri), pernah atau sedang bekerja, dan berdomisili di Jawa Timur. Hasil pre-test
digunakan untuk mengevaluasi dan merevisi item yang belum memenuhi kriteria
validitas dan reliabilitas sebelum kuesioner disebarkan secara luas dalam tahap
pengumpulan data utama.

Pada tahap keenam, setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, peneliti
mulai menyebarkan kuesioner kepada responden utama, yaitu lulusan perguruan
tinggi pada tahun 2023-2025, memiliki pengalaman magang (kerja praktik/praktik
kerja lapangan, merdeka belajar kampus merdeka, atau magang mandiri), pernah
atau sedang bekerja, dan berdomisili di Jawa Timur. Data yang terkumpul akan
digunakan untuk menguji hipotesis. Pada tahap ketujuh, data yang sudah
dikumpulkan kemudian diolah menggunakan software statistik, yakni
menggunakan SMART-PLS. Tahap ini mencakup pengkodean jawaban, input data
ke perangkat lunak, dan pembersihan data jika ada kesalahan input atau data yang
tidak lengkap. Pada tahap kedelapan, peneliti menganalisis hubungan antar variabel
dengan menggunakan metode PLS-SEM (Partial Least Squares Structural

Equation Modeling). Pengujian ini menentukan apakah hipotesis yang diajukan
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diterima atau ditolak berdasarkan hasil statistik. Tahap kesembilan yakni
melakukan analisis, peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan hasil pengujian
hipotesis. Selain itu, peneliti memberikan saran-saran yang relevan, baik untuk

praktisi, akademisi, maupun peneliti selanjutnya.

3.2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, di mana realitas dipahami sebagai sesuatu yang dapat diukur
secara objektif melalui data numerik dan analisis statistik (Darwin et al., 2021).
Pendekatan ini dipilih karena karakteristiknya yang sistematis dan terstruktur, serta
kemampuannya untuk menguji hubungan kausal antar variabel yang telah
ditentukan sebelumnya (Hardani et al., 2020). Variabel independen dalam
penelitian ini meliputi pengalaman magang, literasi digital, dan modal psikologis,
sementara variabel dependen yang diteliti adalah kesiapan kerja. Pendekatan
kuantitatif memungkinkan pengujian pengaruh langsung maupun tidak langsung
antar variabel tersebut secara empiris (Zulfikar et al., 2024).

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden
lulusan perguruan tinggi pada tahun 2023-2025, memiliki pengalaman magang
(kerja praktik/praktik kerja lapangan, merdeka belajar kampus merdeka, atau
magang mandiri), pernah atau sedang bekerja, dan berdomisili di Jawa Timur.
Kemudian dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan
perangkat lunak SMART-PLS. Metode PLS-SEM dipilih karena kemampuannya

dalam menguji hubungan simultan antar variabel, terutama dalam model penelitian
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yang kompleks dan dengan jumlah sampel terbatas, sehingga hasil analisis dapat

memberikan konfirmasi hipotesis yang lebih akurat (Iba & Wardhana, 2023).

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah lulusan perguruan tinggi pada tahun
2023-2025 di Jawa Timur. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
lulusan perguruan tinggi akademik di Jawa Timur pada tahun 2022 mencapai
138.985 lulusan. Populasi ini dipilih karena relevan dengan penelitian mengenai
kesiapan kerja, khususnya dalam melihat pengaruh pengalaman magang, literasi
digital, dan modal psikologis terhadap kesiapan kerja.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2013). Pemilihan purposive sampling
didasarkan pada kebutuhan untuk memperoleh responden dengan karakteristik
khusus yang sesuai dengan fokus penelitian, sehingga data yang dikumpulkan
benar-benar mencerminkan kondisi dan fenomena yang diteliti. Responden dalam
penelitian ini memiliki karakteristik khusus yakni mahasiswa yang telah
menyelesaikan pendidikan tinggi pada tahun 2023-2025, memiliki pengalaman
magang (kerja praktik/praktik kerja lapangan, merdeka belajar kampus merdeka,
atau magang mandiri), pernah atau sedang bekerja, dan berdomisili di Jawa Timur.

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pendekatan
Bentler & Chou (1987), yang menyatakan bahwa rasio minimal sampel terhadap
jumlah indikator penelitian dalam Structural Equation Modeling (SEM) adalah 5:1.

Dalam penelitian ini, terdapat 50 indikator, yang terdiri dari 9 indikator pengalaman
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magang, 12 indikator literasi digital, 13 indikator modal psikologis, dan 16
indikator kesiapan kerja. Dengan menggunakan rasio tersebut, jumlah sampel

minimal yang diperlukan adalah 50 x 5 = 250 responden.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai teknik
pengumpulan data utama. Kuesioner disusun berdasarkan variabel penelitian, yaitu
pengalaman magang, literasi digital, modal psikologis, dan kesiapan kerja, dengan
setiap variabel diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah jenis skala
dalam kuesioner yang digunakan untuk menilai sejauh mana responden setuju atau
tidak setuju terhadap suatu pernyataan (McLeod, 2023). Penelitian ini
menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 (sangat tidak setuju) hingga 5
(sangat setuju), sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.1 (Sekaran & Bougie, 2016).
Skala Likert dipilith karena mampu mengukur tingkat persetujuan responden
terhadap pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan pengalaman magang,
literasi digital, modal psikologis, dan kesiapan kerja secara sistematis dan
konsisten. Penggunaan skala ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data
subjektif yang terstruktur, sehingga mempermudah proses analisis kuantitatif

terhadap hubungan antar variabel dalam konteks kesiapan kerja lulusan perguruan

tinggi.

Tabel 3.1 Metode Pengukuran Data Skala Likert

No. Pilihan Skor
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 Tidak Setuju (TS) 2
3 Netral (N) 3
4 Setuju (S) 4
5 Sangat Setuju (SS) 5
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Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah menyelesaikan
pendidikan tinggi pada tahun 2023-2025, memiliki pengalaman magang (kerja
praktik/praktik kerja lapangan, merdeka belajar kampus merdeka, atau magang
mandiri), pernah atau sedang bekerja, dan berdomisili di Jawa Timur. Responden
tersebut dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu,
seperti lulusan dalam kurun waktu maksimal tiga tahun dan memiliki pengalaman
magang. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online melalui platform digital,
seperti Google Form, dan didistribusikan melalui jejaring sosial (Instagram,
WhatsApp, Line, X, LinkedIn) serta komunitas alumni guna menjangkau responden
yang sesuai dengan kriteria penelitian.

Selain data primer yang diperoleh melalui kuesioner, penelitian ini juga
menggunakan data sekunder dari berbagai sumber yang relevan, seperti jurnal
ilmiah, buku, laporan penelitian, serta artikel yang mendukung topik penelitian.
Studi literatur ini digunakan untuk memperkuat landasan konseptual serta
memberikan konteks tambahan dalam menganalisis hasil penelitian. Penggunaan
data sekunder membantu dalam memahami lebih dalam hubungan antar variabel

serta membandingkan temuan penelitian dengan studi sebelumnya.

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran
3.5.1 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel didefinisikan sebagai penjelasan yang
memberikan petunjuk atau informasi tentang cara mengukur suatu variabel dalam
penelitian. Selain itu, definisi operasional juga bermanfaat bagi peneliti lain yang

ingin menggunakan variabel yang sama dalam penelitian mereka.



47

1.  Pengalaman Magang (X1)

Pengalaman magang mengacu pada pengalaman mahasiswa selama
menjalani program magang, yang mencakup interaksi dengan lingkungan kerja,
tugas yang diberikan, serta manfaat yang diperoleh dari pengalaman tersebut
(Guptaetal., 2010). Pengalaman magang yang positif dapat meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa serta memengaruhi prospek karier di masa depan.

Dalam penelitian ini, pengalaman magang adalah pengalaman mahasiswa
dalam mengikuti program magang, yang mencakup aspek kepuasan terhadap
pengalaman magang, lingkungan kerja, peningkatan keterampilan, serta manfaat
yang diperoleh dari program tersebut. Program magang seperti MBKM (Merdeka
Belajar Kampus Merdeka), KP (Kerja Praktik)/PKL (Praktik Kerja Lapangan), dan
Magang Mandiri dengan minimal pelaksanaan selama satu bulan.

2. Literasi Digital (X2)

Literasi digital merupakan kompetensi individu dalam memahami,
menggunakan, dan mengelola teknologi digital untuk mendukung aktivitas
profesional dan akademik (Rahmat et al., 2024). Kompetensi ini melibatkan aspek
pengetahuan, keterampilan, serta sikap dalam memanfaatkan teknologi secara
efektif di dunia kerja.

Dalam penelitian ini, literasi digital adalah tingkat pemahaman dan
kemampuan mahasiswa dalam menggunakan teknologi digital, yang mencakup
aspek kesadaran terhadap perangkat keras dan perangkat lunak, keterampilan

mencari informasi, serta sikap dalam menghadapi tantangan digital.
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3. Modal Psikologis (X3)

Modal psikologis adalah aspek psikologis positif yang dimiliki individu
dalam menghadapi tantangan di dunia kerja, yang terdiri dari empat komponen
utama: self-efficacy, hope, resilience, dan optimism (Djourova et al., 2019).
Individu dengan tingkat modal psikologis yang tinggi cenderung lebih siap
menghadapi tekanan kerja dan memiliki kinerja yang lebih baik.

Dalam penelitian ini, modal psikologis adalah faktor psikologis mahasiswa
yang mencerminkan kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan di lingkungan
kerja, yang meliputi keyakinan diri, harapan, ketahanan, dan optimisme.

4.  Kesiapan Kerja (Y)

Kesiapan kerja adalah kesiapan individu dalam memasuki dunia kerja, yang
mencakup aspek kompetensi teknis, keterampilan interpersonal, serta kematangan
mental dan fisik (Cabrera, 2020). Tingkat kesiapan kerja seseorang dapat dilihat
dari kemampuannya dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja serta kesiapannya
dalam menghadapi tuntutan pekerjaan.

Dalam penelitian ini, kesiapan kerja adalah kesiapan mahasiswa dalam
memasuki dunia kerja, yang mencakup aspek pengalaman kerja, keterampilan

kerja, serta kematangan mental dan fisik.

3.5.2 Pengukuran Variabel Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang
memuat sejumlah pernyataan untuk masing-masing indikator variabel. Setiap
indikator disusun berdasarkan teori serta hasil penelitian terdahulu yang relevan,

dan instrumen dalam penelitian ini merupakan hasil adaptasi dari beberapa
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penelitian sebelumnya. Penyesuaian dilakukan agar sesuai dengan konteks
penelitian, karakteristik responden, serta tujuan pengukuran, sehingga diharapkan
dapat merepresentasikan masing-masing variabel secara valid dan reliabel.
Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini meliputi:

1.  Pengalaman Magang (X1)

Variabel pengalaman magang (X1) diukur dengan teori yang diadaptasi dari
penelitian Gupta et al. (2010), yang berfokus hanya pada satu (1) komponen yakni
positive internship experience dikarenakan mencakup indikator seperti kepuasan
terhadap tugas yang diberikan, keterlibatan dalam proyek yang menantang, serta
persepsi mahasiswa terhadap manfaat magang dalam mendukung kesiapan kerja
mereka. Terdapat sembilan (9) indikator yang digunakan untuk menggambarkan
persepsi mahasiswa terhadap pengalaman magangnya secara menyeluruh. Berikut
adalah indikator dan pernyataan yang digunakan dalam pengukuran variabel

pengalaman magang (X1), sebagaimana disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Indikator dan Pernyataan Variabel Pengalaman Magang (X1)

Indikator Pernyataan

X1.1 Melakukan tugas yang bermakna dan bernilai.

X1 5 Menilai pengalaman magang secara keseluruhan sebagai sangat
‘ baik.

X13 Puas dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan.

X4 Pengalaman magang terasa menyenangkan dan bermanfaat.

X5 i\/I'erekomendasikan perusahaan tempat magang kepada mahasiswa

ain.

X1.6 Memiliki cukup waktu dengan manajer untuk berdiskusi.

X17 Tanggung jawab selama magang dijelaskan dengan jelas.

X1.8 Tugas yang diberikan menantang secara intelektual.

Xio Merasa nyaman berdiskusi dengan pembimbing mengenai kendala
' atau masalah.
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Berikut merupakan keterangan dari Tabel 3.2:

- X11 (Melakukan tugas yang bermakna dan bernilai) yakni Mahasiswa
diberikan tugas yang relevan dengan bidang keahliannya dan berdampak bagi
perusahaan.

- Xi2 (Menilai pengalaman magang secara keseluruhan sebagai sangat baik)
yakni Mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap pengalaman magang
secara menyeluruh.

- Xi3 (Puas dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan) yakni
Mahasiswa merasa puas karena tugasnya sesuai dengan ekspektasi dan
kemampuannya.

- X14 (Pengalaman magang terasa menyenangkan dan bermanfaat) yakni
Mahasiswa merasa bahwa magang tidak hanya menjadi kewajiban, tetapi juga
pengalaman yang berharga.

- X1.5s (Merekomendasikan perusahaan tempat magang kepada mahasiswa lain)
yakni Mahasiswa merasa puas dengan tempat magang dan bersedia
menyarankannya kepada orang lain.

- X16 (Memiliki cukup waktu dengan manajer untuk berdiskusi) yakni
Mahasiswa memiliki kesempatan untuk berdiskusi dengan atasan mengenai
tugas dan pengembangan karier.

- X1.7 (Tanggung jawab selama magang dijelaskan dengan jelas) yakni
Perusahaan memberikan panduan yang jelas mengenai tugas dan ekspektasi

dari mahasiswa magang.
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- X1.8 (Tugas yang diberikan menantang secara intelektual) yakni Mahasiswa
mendapat tugas yang menstimulasi pemikiran kritis dan mengembangkan
keterampilannya.

- X1.9 (Merasa nyaman berdiskusi dengan pembimbing mengenai kendala atau
masalah) yakni Mahasiswa merasa bebas untuk berbicara dan mencari solusi
atas kesulitan selama magang.

2. Literasi Digital (X2)

Variabel literasi digital (X2) diukur dengan teori yang diadaptasi dari
penelitian Rahmat et al. (2024), yang berfokus pada tiga (3) komponen yakni
knowledge, skills, attitudes and values. Terdapat dua belas (12) indikator yang
digunakan untuk menggambarkan sejauh mana individu memahami, menguasai,
dan menerapkan kemampuan digital yang relevan dalam menunjang
pengembangan karier dan kesiapan kerja di era digital saat ini. Berikut adalah
indikator dan pernyataan yang digunakan dalam pengukuran variabel literasi digital

(X2), sebagaimana disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Indikator dan Pernyataan Variabel Literasi Digital (X2)

Indikator Pernyataan
Xa.1 Mengenal perangkat keras dan lunak yang mendukung karier.
X22 Mampu mencari data dan informasi karier yang relevan.
X23 Memahami perkembangan teknologi digital untuk karier.
X24 Menyadari peluang dan ancaman teknologi digital terhadap karier.
Xas Mampu menggunakan aplikasi dan fitur komunikasi digital untuk
' karier.
X2.6 Dapat mencari dan memanfaatkan data relevan untuk peluang karier.
X2.7 Mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi karier.
Memanfaatkan ~ perkembangan  teknologi  digital  untuk
X238 . :
menyelesaikan masalah karier.
X2.9 Menyadari risiko penggunaan teknologi digital.
Memiliki kebiasaan menyaring dan mengontrol penggunaan
X210 e .
teknologi digital.
X2.11 Memahami etika dan regulasi dalam penggunaan teknologi digital.
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Indikator Pernyataan
X2.12 Menganalisis dan menyajikan data secara positif dan faktual.

Berikut merupakan keterangan dari Tabel 3.3:

- X2.1 (Mengenal perangkat keras dan lunak yang mendukung karier) yakni
Mahasiswa mengetahui dan dapat menggunakan berbagai alat teknologi yang
dibutuhkan dalam dunia kerja.

- X22 (Mampu mencari data dan informasi karier yang relevan) yakni
Mahasiswa tahu cara mencari informasi pekerjaan, tren industri, dan sumber
daya digital yang berguna.

- X23 (Memahami perkembangan teknologi digital untuk karier) yakni
Mahasiswa mengetahui tren digital yang berpengaruh terhadap prospek kerja.

- X24 (Menyadari peluang dan ancaman teknologi digital terhadap karier)
yakni Mahasiswa memahami manfaat sekaligus tantangan dari digitalisasi
dalam dunia kerja.

- X25 (Mampu menggunakan aplikasi dan fitur komunikasi digital untuk
karier) yakni Mahasiswa dapat menggunakan email, video call, dan aplikasi
kerja.

- X2.6 (Dapat mencari dan memantfaatkan data relevan untuk peluang karier)
yakni Mahasiswa tahu bagaimana menemukan dan mengolah data untuk
mendukung pengambilan keputusan karier.

- X27 (Mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi karier)
yakni Mahasiswa memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan

produktivitas.
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- X283 (Memanfaatkan perkembangan teknologi digital untuk menyelesaikan
masalah karier) yakni Mahasiswa dapat menggunakan teknologi sebagai
solusi permasalahan dalam pekerjaan.

- X29 (Menyadari risiko penggunaan teknologi digital) yakni Mahasiswa
memahami potensi bahaya seperti penyalahgunaan data atau kecanduan
teknologi.

- X2.10 (Memiliki kebiasaan menyaring dan mengontrol penggunaan teknologi
digital) yakni Mahasiswa mampu mengatur penggunaan teknologi agar tetap
produktif.

- X211 (Memahami etika dan regulasi dalam penggunaan teknologi digital)
yakni Mahasiswa tahu aturan terkait hak cipta, privasi, dan perilaku
profesional di dunia digital.

- X2.12 (Menganalisis dan menyajikan data secara positif dan faktual) yakni
Mahasiswa dapat mengolah dan menyampaikan informasi dengan cara yang
akurat dan profesional.

3. Modal Psikologis (X3)

Variabel modal psikologis (X3) diukur dengan teori yang diadaptasi dari
penelitian Djourova et al. (2019), yang menyoroti empat (4) komponen, yaitu self-
efficacy, hope, resilience, optimism. Terdapat tiga belas (13) indikator yang
digunakan untuk menggambarkan sejauh mana individu memiliki kekuatan
psikologis dalam menghadapi tantangan dan tuntutan di lingkungan kerja. Berikut
adalah indikator dan pernyataan yang digunakan dalam pengukuran variabel modal

psikologis (X3), sebagaimana disajikan pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Indikator dan Pernyataan Variabel Modal Psikologis (X3)

Indikator Pernyataan
X3.1 Percaya diri mewakili divisi dalam rapat dengan pimpinan.
X32 Percaya diri berkontribusi dalam diskusi strategi perusahaan.
X33 Percaya diri menyampaikan informasi kepada rekan kerja.
X34 Dapat menemukan berbagai solusi saat menghadapi kesulitan kerja.
X35 Melihat diri sendiri cukup sukses di tempat kerja.
X3.6 Mampu merancang berbagai cara untuk mencapai tujuan kerja.
X3.7 Memenuhi tujuan kerja yang telah ditetapkan untuk diri sendiri.
X3.8 Mampu menyelesaikan pekerjaan individu secara mandiri.
X3.9 Tetap tenang saat menghadapi stres di tempat kerja.
Xa10 Dapat melewati masa sulit karena pengalaman menghadapi
' tantangan sebelumnya.
X311 Selalu melihat sisi positif dari pekerjaan.
X3.12 Optimis terhadap masa depan karier.
X3.13 Mengharapkan yang terbaik saat menghadapi ketidakpastian kerja.

Berikut merupakan keterangan dari Tabel 3.4:

X3.1 (Percaya dirt mewakili divisi dalam rapat dengan pimpinan) yakni
Mahasiswa memiliki keberanian untuk berbicara dan menyampaikan ide
dalam lingkungan profesional.

X32 (Percaya diri berkontribusi dalam diskusi strategi perusahaan) yakni
Mahasiswa merasa yakin dalam memberikan masukan terkait strategi bisnis.
X33 (Percaya diri menyampaikan informasi kepada rekan kerja) yakni
Mahasiswa tidak ragu dalam berkomunikasi secara profesional dengan
kolega.

X34 (Dapat menemukan berbagai solusi saat menghadapi kesulitan kerja)
yakni Mahasiswa tidak mudah menyerah dan mampu mencari alternatif
penyelesaian masalah.

X35 (Melihat diri sendiri cukup sukses di tempat kerja) yakni Mahasiswa

memiliki kepercayaan diri dan merasa berharga dalam pekerjaannya.
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- X3.6 (Mampu merancang berbagai cara untuk mencapai tujuan kerja) yakni
Mahasiswa memiliki perencanaan dalam mencapai target kerja.

- X3.7 (Memenuhi tujuan kerja yang telah ditetapkan untuk diri sendiri) yakni
Mahasiswa dapat menyelesaikan target yang diberikan dalam magang.

- X33 (Mampu menyelesaikan pekerjaan individu secara mandiri) yakni
Mahasiswa tidak bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan tugas.

- X3.9 (Tetap tenang saat menghadapi stres di tempat kerja) yakni Mahasiswa
dapat mengelola emosi dan tekanan kerja dengan baik.

- X3.10 (Dapat melewati masa sulit karena pengalaman menghadapi tantangan
sebelumnya) yakni Mahasiswa belajar dari pengalaman dan tidak mudah
menyerah saat mengalami kesulitan.

- X3.11 (Selalu melihat sisi positif dari pekerjaan) yakni Mahasiswa memiliki
sikap optimis dalam menghadapi tugas kerja.

- X3.12 (Optimis terhadap masa depan karier) yakni Mahasiswa percaya bahwa
ia memiliki masa depan cerah dalam karier.

- X3.13 (Mengharapkan yang terbaik saat menghadapi ketidakpastian kerja)
yakni Mahasiswa memiliki harapan positif meskipun ada ketidakpastian
dalam dunia kerja.

4.  Kesiapan Kerja (Y)

Variabel kesiapan kerja (Y) diukur dengan teori yang diadaptasi dari
penelitian Cabrera (2020), yang menyoroti empat (4) komponen, yaitu
organizational awareness, attitudes towards work, technical skills, social skills.
Terdapat enam belas (16) indikator yang digunakan untuk menilai sejauh mana

individu menunjukkan kesiapan baik secara mental, sikap, keterampilan teknis,
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maupun kemampuan bersosialisasi dalam lingkungan kerja profesional. Berikut

adalah indikator dan pernyataan yang digunakan dalam pengukuran variabel

kesiapan kerja (Y), sebagaimana disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Indikator dan Pernyataan Variabel Kesiapan Kerja (Y)

Indikator Pernyataan
Y. Memahami kekuatan dan kelemahan diri sendiri.
Y. Melaksanakan tugas dengan motivasi tinggi.
Y.3 Datang tepat waktu ke tempat kerja.
Y.4 Menerima kritik dan saran dengan terbuka.
Y.s Memiliki pengalaman langsung dalam pekerjaan.
Y.6 Mampu menangani dan memecahkan masalah rutin.
Y. Memahami jenis pekerjaan dengan cepat.
Y.s Mampu mengelola banyak tugas secara efektif.
Y.9 Mampu beradaptasi dengan situasi sosial baru di tempat kerja.
Y.10 Bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan.
Y.11 Bekerja sama dalam kelompok.
Y.0 Mengomunikasikan ide secara efektif tanpa bersikap agresif.
Y.i3 Memahami harapan dan tugas pekerjaan.
Y.14 Mematuhi standar dan kebijakan perusahaan.
Y.15 Menunjukkan pemahaman terhadap budaya kerja.
Y.16 Berkontribusi dalam peningkatan kinerja perusahaan.

Berikut merupakan keterangan dari Tabel 3.5:

- Y.1 (Memahami kekuatan dan kelemahan diri sendiri) yakni Mahasiswa sadar

akan potensi dan area yang perlu dikembangkan.

- Y.> (Melaksanakan tugas dengan motivasi tinggi) yakni Mahasiswa memiliki

semangat kerja yang tinggi.

- Y.; (Datang tepat waktu ke tempat kerja) yakni Mahasiswa memiliki

kedisiplinan terhadap waktu kerja.

- Y.s (Menerima kritik dan saran dengan terbuka) yakni Mahasiswa tidak

defensif dan mau belajar dari umpan balik.

- Y.s (Memiliki pengalaman langsung dalam pekerjaan) yakni Mahasiswa

memiliki keterampilan berdasarkan praktik nyata.
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Y.s (Mampu menangani dan memecahkan masalah rutin) yakni Mahasiswa
dapat menyelesaikan kendala kerja sehari-hari.

Y.7 (Memahami jenis pekerjaan dengan cepat) yakni Mahasiswa dapat
beradaptasi dengan tugas baru.

Y. (Mampu mengelola banyak tugas secara efektif) yakni Mahasiswa dapat
bekerja dengan multitasking dan tetap produktif.

Y.o (Mampu beradaptasi dengan situasi sosial baru di tempat kerja) yakni
Mahasiswa bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang berbeda.
Y.10 (Bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan) yakni Mahasiswa
dapat mempertanggungjawabkan pekerjaannya.

Y.1 (Bekerja sama dalam kelompok) yakni Mahasiswa memiliki
keterampilan kerja tim yang baik.

Y.12 (Mengomunikasikan ide secara efektif tanpa bersikap agresif) yakni
Mahasiswa bisa menyampaikan ide dengan jelas dan sopan.

Y.13 (Memahami harapan dan tugas pekerjaan) yakni Mahasiswa mengerti apa
yang diharapkan oleh perusahaan.

Y.14 (Mematuhi standar dan kebijakan perusahaan) yakni Mahasiswa
mengikuti aturan dan etika kerja yang berlaku.

Y.15 (Menunjukkan pemahaman terhadap budaya kerja) yakni Mahasiswa
memahami nilai-nilai yang diterapkan di perusahaan.

Y.16 (Berkontribusi dalam peningkatan kinerja perusahaan) yakni Mahasiswa

tidak hanya bekerja, tetapi juga memberi nilai tambah bagi perusahaan.
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3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Metode Pengukuran Data

Dalam penelitian ini, seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert
dengan rentang nilai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju),
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.1 (Sekaran & Bougie, 2016). Selain itu,
setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini dianalisis sebagai
unidimensional, yang berarti setiap variabel dianggap sebagai satu kesatuan konsep
tanpa subdivisi dimensi tertentu. Dengan pendekatan ini, hasil analisis dapat lebih
fokus pada hubungan antar variabel tanpa perlu membagi variabel ke dalam

beberapa subdimensi yang berbeda.

3.6.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas dan reliabilitas merupakan dua aspek penting yang harus
diperhatikan dalam penyusunan instrumen penelitian, terutama untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya. Validitas berkaitan dengan
ketepatan alat ukur dalam mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan
reliabilitas berhubungan dengan konsistensi hasil pengukuran tersebut (Machali,
2021).
1. Validitas Instrumen

Validitas berasal dari kata validity yang berarti kebenaran atau keabsahan.
Dalam konteks penelitian, validitas instrumen mengacu pada sejauh mana
instrumen mampu mengukur apa yang memang ingin diukur (Machali, 2021).
Validitas juga dapat diartikan sebagai sejauh mana suatu instrumen memiliki

ketepatan dalam mengukur variabel yang dimaksud dalam penelitian. Instrumen
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yang valid akan menghasilkan data yang akurat, relevan, serta sesuai dengan tujuan
penelitian, sehingga mampu merepresentasikan kondisi atau konsep yang diteliti
secara tepat.

Validitas penting untuk memastikan bahwa instrumen benar-benar
mencerminkan kondisi yang sesungguhnya. Misalnya, jika seseorang ingin
mengukur rasa manis dari gula, maka alat ukurnya harus sesuai, yakni indera
perasa. Bila alat ukur tidak tepat, maka hasil pengukurannya tidak valid. Secara
umum, validitas instrumen dapat diuji melalui dua metode menggunakan perangkat
lunak SPSS, yaitu metode correlate bivariate dan corrected-total item correlation
(Machali, 2021).

a.  Uji Validitas dengan Metode Correlate Bivariate

Uji ini dilakukan dengan mengorelasikan skor setiap item dalam kuesioner
dengan total skor variabel yang bersangkutan. Jenis korelasi yang digunakan
tergantung pada skala pengukuran yang diterapkan. Untuk skala ordinal, digunakan
korelasi Kendall’s tau-b, sedangkan untuk skala interval dan rating, digunakan
korelasi Pearson Product Moment. Penilaian hasil dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, atau dengan membandingkan nilai p-
value (Sig. 2-tailed) dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan (a = 0,05).

Kiriteria keputusan untuk validitas item adalah sebagai berikut: jika r hitung
lebih besar dari r tabel atau p-value kurang dari 0,05, maka item tersebut dianggap
valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel atau p-value lebih besar dari
0,05, maka item tersebut dianggap tidak valid. Output SPSS akan menampilkan
nilai korelasi (r hitung), nilai signifikansi (p-value), dan jumlah responden (N).

Validitas suatu item ditentukan berdasarkan nilai korelasi tersebut.
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b.  Uji Validitas dengan Metode Corrected-Total Item Correlation

Pada metode ini, validitas diuji dengan melihat nilai Corrected Item-Total
Correlation pada tabel Item-Total Statistics di SPSS. Nilai tersebut menunjukkan
korelasi antara skor pada suatu item dengan skor total keseluruhan, tanpa
menyertakan skor item itu sendiri. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung
lebih besar dari r tabel. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka item
tersebut dianggap tidak valid. Sebagai acuan, nilai r tabel ditentukan berdasarkan
derajat kebebasan (df) = n — 2. Misalnya, jika jumlah responden (n) adalah 30, maka
df = 28 dan nilai r tabel yang digunakan adalah sebesar 0,374.

Apabila terdapat item yang tidak valid, terdapat beberapa langkah yang dapat
dilakukan. Pertama, menghapus item yang tidak valid jika masih ada item lain yang
mewakili indikator yang sama. Kedua, melakukan revisi terhadap redaksi item yang
tidak valid, kemudian menguji ulang validitasnya. Ketiga, melakukan konsultasi
dengan ahli (expert judgement), yaitu pakar yang relevan di bidang penelitian
(minimal tiga orang dengan gelar doktor), guna memperoleh masukan dalam
memperbaiki atau menyusun ulang instrumen agar lebih valid.

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas (reliability) berasal dari kata reliable yang berarti dapat
dipercaya. Dalam konteks penelitian, reliabilitas mengacu pada konsistensi suatu
instrumen dalam mengukur variabel yang sama. Instrumen dikatakan memiliki
reliabilitas tinggi apabila mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil, akurat,
dan konsisten, meskipun digunakan dalam waktu atau kondisi yang berbeda.
Misalnya, sebuah alat ukur berupa meteran yang digunakan untuk mengukur tinggi

badan seseorang akan tetap memberikan hasil yang sama meskipun digunakan di
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tempat dan waktu berbeda, selama pengukuran dilakukan dengan cara yang sama.
Hal ini menunjukkan bahwa alat ukur tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi
(Machali, 2021).

Untuk menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian, digunakan bantuan
software SPSS (Statistical Product and Service Solution) dengan teknik Cronbach s
Alpha. Nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan tingkat konsistensi internal antar item
dalam suatu instrumen. Semakin tinggi nilai alpha, maka semakin tinggi pula
reliabilitas instrumen tersebut. Berikut adalah interpretasi nilai Cronbach’s Alpha

untuk menilai reliabilitas konstruk, sebagaimana disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kategori Cronbach's Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Kategori Keterangan
> 0,900 Excellent (Sempurna) Sangat reliabel
0,800 — 0,899 Good (Baik) Reliabel
0,700 - 0,799 Acceptable (Diterima) Cukup reliabel

A Questionable A
0,600 — 0,699 (Dipertanyakan) Perlu pertimbangan
0,500 — 0,599 Poor (Lemah) Tidak cukup reliabel
< 0,500 Unacceptable (Tidak | 141 eliabel

Diterima)

Nilai Cronbach's Alpha diperoleh melalui output Reliability Statistics pada
program SPSS. Nilai ini mencerminkan sejauh mana item-item dalam kuesioner
saling berkorelasi secara konsisten dalam mengukur suatu variabel tertentu.
Semakin tinggi nilai alpha, maka semakin tinggi pula tingkat konsistensi antar item,
yang berarti instrumen tersebut semakin dapat diandalkan. Berdasarkan nilai
Cronbach's Alpha tersebut, instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's
Alpha > 0,70. Sebaliknya, jika nilai Cronbachs Alpha < 0,70, maka instrumen

dinyatakan kurang reliabel.
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3.6.3 Analisis PLS-SEM

Penelitian ini menggunakan Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) 3.0 yang diciptakan di Institute of Operation Management
and Organization (School of Business) University of Hamburg, Germany (Ghozali
& Latan, 2015). PLS-SEM adalah metode analisis yang digunakan untuk menguji
hubungan antar variabel laten dalam penelitian kuantitatif. PLS-SEM
dikembangkan sebagai alternatif dari Covariance-Based SEM (CB-SEM) untuk
mengatasi keterbatasan terkait asumsi normalitas dan ukuran sampel yang lebih
kecil (Setiabudhi et al., 2025). Analisis PLS-SEM biasanya terdiri dari dua sub
model yaitu model pengukuran (measurement model) atau sering disebut outer
model dan model struktural (structural model) atau sering disebut inner model

(Ghozali & Latan, 2015).

3.6.4 Pengujian Model Pengukuran (Quter Model)

Pengujian outer model dalam PLS-SEM bertujuan untuk mengevaluasi
hubungan antara variabel laten dan indikatornya. Quter model digunakan untuk
mengukur sejauh mana indikator dapat merefleksikan atau membentuk variabel
laten yang diukur (Setiabudhi et al., 2025). Menurut Ghozali & Latan (2015),
Terdapat tiga aspek utama dalam evaluasi outer model, yaitu:

1. Validitas Konvergen

Validitas konvergen memastikan bahwa indikator yang digunakan untuk

mengukur suatu variabel laten memiliki hubungan yang kuat satu sama lain. Dalam

PLS-SEM, validitas konvergen diuji melalui beberapa cara. Pertama, nilai /oading
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factor yang menunjukkan sejauh mana suatu indikator berkaitan dengan variabel
latennya. Untuk penelitian konfirmatori, nilai faktor loading yang dianggap baik
adalah > 0,7, sementara untuk penelitian eksploratori, nilai 0,6-0,7 masih dapat
diterima. Dalam penelitian tahap awal pengembangan skala, nilai 0,5-0,6 masih
dianggap cukup. Kedua, validitas konvergen juga dinilai melalui Average Variance
Extracted (AVE), yang menunjukkan seberapa besar varians yang bisa dijelaskan
oleh indikator terhadap variabel latennya. Nilai AVE harus lebih dari 0,5, yang
berarti lebih dari 50% varians indikator dapat dijelaskan oleh variabel laten yang
diukurnya.
2. Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan memastikan bahwa indikator yang digunakan untuk
mengukur satu variabel laten tidak memiliki hubungan yang terlalu tinggi dengan
variabel laten lainnya. Artinya, indikator tersebut dapat membedakan satu variabel
laten dengan variabel lainnya. Ada beberapa metode yang digunakan untuk menguji
validitas diskriminan. Pertama, Cross Loadings, yang mengharuskan nilai loading
indikator terhadap variabel laten yang diukurnya lebih tinggi dibandingkan dengan
loading terhadap variabel laten lainnya. Kedua, akar kuadrat dari AVE untuk tiap
variabel laten harus lebih besar dibandingkan korelasi antar variabel laten. Ketiga,
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT), yang mengukur sejauh mana konstruk yang
berbeda benar-benar berbeda. Nilai HTMT harus lebih kecil dari 0,85 atau 0,90 agar
validitas diskriminan dianggap baik.
3. Reliabilitas Konstruk

Reliabilitas konstruk mengukur sejauh mana indikator dalam satu variabel

laten memberikan hasil yang konsisten. Reliabilitas dalam PLS-SEM diuji dengan
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dua cara utama. Pertama, Composite Reliability (CR), yang menunjukkan sejauh
mana indikator dalam satu variabel laten memberikan hasil yang stabil dan
konsisten. Nilai CR harus > 0,7 untuk penelitian konfirmatori, sedangkan untuk
penelitian eksploratori nilai 0,6—-0,7 masih dapat diterima. Kedua, Cronbach's
Alpha, yang digunakan untuk mengukur konsistensi internal indikator dalam satu

konstruk dengan nilai yang direkomendasikan > 0,7 agar dapat dianggap reliabel.

3.6.5 Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Inner model atau model struktural digunakan untuk mengevaluasi hubungan
antar variabel laten dalam model PLS-SEM (Setiabudhi et al., 2025). Evaluasi inner
model dilakukan dengan beberapa kriteria:

1.  Koefisien Determinasi (R’) — Menunjukkan seberapa besar variabel
independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R? > 0,75
dianggap kuat, R?> 0,50 sedang, dan R’ > 0,25 lemah.

2. Koefisien Jalur (Path Coefficients) — Menunjukkan kekuatan hubungan antar
variabel laten dalam model.

3. Effect Size (f?) — Mengukur efek relatif dari variabel independen terhadap
variabel dependen.

4.  Goodness of Fit (GoF) — Menggunakan SRMR (Standardized Root Mean
Square Residual) dengan nilai yang direkomendasikan di bawah 0,08 untuk

model yang baik.
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3.6.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis dalam PLS-SEM dilakukan dengan metode
bootstrapping, yang bertujuan untuk menguji signifikansi hubungan antar variabel
laten. Bootstrapping bekerja dengan mengambil sampel secara berulang dari data
yang ada untuk menghasilkan distribusi nilai estimasi yang lebih akurat (Setiabudhi
et al., 2025). Dalam SmartPLS 3, proses pengujian hipotesis dilakukan melalui
beberapa langkah. Langkah pertama adalah menjalankan bootstrapping, yaitu
proses yang menghasilkan nilai statistik uji dan interval kepercayaan. Setelah itu,
dilakukan penentuan signifikansi hubungan antar variabel berdasarkan nilai #-
statistic dan p-value. Jika p-value kurang dari 0,05, maka hipotesis diterima dan
dianggap signifikan. Sebaliknya, jika p-value lebih besar atau sama dengan 0,05,
maka hipotesis ditolak karena tidak signifikan.

Selain itu, terdapat dua jenis pengujian hipotesis yang dapat digunakan, yaitu
one-tailed test dan two-tailed test. One-tailed test digunakan jika hipotesis memiliki
arah hubungan yang spesifik, seperti hubungan positif atau negatif. Sementara itu,
two-tailed test digunakan jika hipotesis tidak menentukan arah hubungan tertentu
antara variabel laten. Dengan metode ini, pengujian hipotesis dalam PLS-SEM
dapat dilakukan secara lebih akurat dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan

penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskriptif

Bagian ini menyajikan gambaran umum mengenai karakteristik responden
yang terlibat dalam penelitian, dengan tujuan memberikan pemahaman yang lebih
menyeluruh terhadap data yang diperoleh. Penelitian ini melibatkan 250 responden
yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Karakteristik yang disajikan
mencakup tahun kelulusan perguruan tinggi, jenis pengalaman magang yang
diikuti, status pekerjaan saat ini, domisili saat ini, usia, dan jenis kelamin. Adapun
karakteristik responden dalam penelitian ini dijabarkan berdasarkan beberapa aspek
berikut:
1.  Tahun Lulus dari Perguruan Tinggi

Tabel 4.1 menunjukkan dari data total 250 responden berdasarkan tahun
kelulusan dari perguruan tinggi, mayoritas berasal dari lulusan tahun 2024, yaitu
sebanyak 99 orang (39,6%) dari total keseluruhan responden. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden merupakan individu yang relatif baru
menyelesaikan pendidikan tinggi dan kemungkinan besar sedang berada dalam

tahap awal memasuki dunia kerja.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Lulusan Perguruan Tinggi

PTahun Lulu.san . Jumlah Responden Presentase Responden
erguruan Tinggi

Tahun 2023 61 24,4%

Tahun 2024 99 39,6%

Tahun 2025 90 36,0%

Total 250 100%
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Sumber: Data diolah, 2025

2. Pengalaman Magang
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Tabel 4.2 menyajikan data mengenai variasi pengalaman magang yang diikuti

oleh responden. Dari total 250 responden, sebagian besar memiliki pengalaman

mengikuti satu jenis magang saja, khususnya program Kerja Praktik (KP) atau

Praktik Kerja Lapangan (PKL), yaitu sebanyak 89 orang (35,6%). Selain itu,

terdapat pula responden yang mengikuti dua hingga tiga jenis program magang

secara bersamaan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden

hanya memiliki satu jenis pengalaman magang, tidak sedikit pula responden yang

mengeksplorasi lebih dari satu jenis magang sebagai bagian dari upaya

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Magang

Kategori
Jumlah Presentase
Pengalaman Pengalaman Magang
Responden | Responden
Magang
Kerja Praktik (KP) / Praktik Kerja 89 35 6%
. Lapangan (PKL)
Satu Jenis -
Macan Merdeka Belajar Kampus 47 16.8%
gang Merdeka (MBKM) o
Magang Mandiri 46 18.4%
Kerja Praktik (KP)/ Praktik Kerja
Lapangan (PKL) & Merdeka o
Belajar Kampus Merdeka 19 1.6%
(MBKM)
Dua Jenis Kerja Praktik (KP)/ Praktik Kerja
Magang Lapangan (PKL) & Magang 29 7.6%
Mandiri
Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) & Magang 13 5.2%
Mandiri
Tiga Jenis Kerja Praktik (KP)/ Praktik Kerja 12 4.8Y
Magang Lapangan  (PKL), = Merdeka o
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Kategori
Pengalaman

Pengalaman Magang

Jumlah Presentase

Magang Responden | Responden

Belajar Kampus Merdeka
(MBKM), Magang Mandiri
Sumber: Data diolah, 2025

3. Domisili

Tabel 4.3 menyajikan persebaran responden berdasarkan domisili saat ini.
Dari total 250 responden, sebagian besar berdomisili di wilayah perkotaan,
terutama di Kota Surabaya yang mencapai 85 orang (34,0%), disusul oleh Kota
Malang sebanyak 24 orang (9,6%), dan Kabupaten Malang sebanyak 20 orang
(8,0%). Secara keseluruhan, responden dalam penelitian ini berasal dari 30 daerah
berbeda di Jawa Timur. Jumlah tersebut mencakup sekitar 78,9% dari total 38
kabupaten dan kota yang ada di provinsi ini. Dengan cakupan yang cukup luas,
sebaran domisili responden dinilai sudah representatif untuk menggambarkan

keragaman tempat tinggal mahasiswa di Jawa Timur.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Domisili (saat ini) Jumlah Responden Presentase Responden
Kota Surabaya 85 34,0%
Kota Malang 24 9,6%
Kabupaten Malang 20 8,0%
Kabupaten Sidoarjo 18 7,2%
Kabupaten Gresik 8 3.2%
Kabupaten Kediri 8 3,2%
Kota Kediri 5 2,0%
Kabupaten Lumajang 5 2,0%
Kabupaten Banyuwangi 6 2,4%
Kabupaten Ponorogo 6 2,4%
Kabupaten Jember 4 1,6%
Kabupaten Jombang 4 1,6%
Kabupaten Madiun 4 1,6%
Kabupaten Mojokerto 4 1,6%
Kabupaten Pasuruan 4 1,6%
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Domisili (saat ini)

Jumlah Responden

Presentase Responden

Kabupaten Probolinggo 4 1,6%
Kabupaten Tulungagung 4 1,6%
Kota Batu 4 1,6%
Kota Probolinggo 3 1,2%
Kota Madiun 3 1,2%
Kabupaten Bojonegoro 3 1,2%
Kabupaten Pacitan 3 1,2%
Kabupaten Tuban 3 1,2%
Kabupaten Nganjuk 3 1,2%
Kota Blitar 2 0,8%
Kabupaten Bangkalan 2 0,8%
Kabupaten Bondowoso 2 0,8%
Kabupaten Lamongan 2 0,8%
Kabupaten Magetan 2 0,8%
Kabupaten Blitar 1 0,4%
Kabupaten Ngawi 1 0,4%
Kabupaten Sampang 1 0,4%
Kabupaten Situbondo 1 0,4%
Total 250 100%

Sumber: Data diolah, 2025

4. Usia

Tabel 4.4 menunjukkan distribusi usia responden dalam penelitian ini. Dari

total 250 responden, mayoritas berada pada usia 23 tahun, yaitu sebanyak 77 orang

(30,8%). Jumlah ini diikuti oleh responden berusia 24 tahun sebanyak 66 orang

26,4%) dan 22 tahun sebanyak 63 orang (25,2%). Temuan ini menunjukkan bahwa
y

sebagian besar responden berada dalam rentang usia awal 20-an, yang umumnya

merupakan fase transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja.

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Presentase Responden
20 Tahun 1 0,4%
21 Tahun 13 5,2%
22 Tahun 63 25,2%
23 Tahun 77 30,8%
24 Tahun 66 26,4%
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Usia Jumlah Responden Presentase Responden
25 Tahun 15 6,0%
26 Tahun 11 4,4%
27 Tahun 4 1,6%
Total 250 100%

Sumber: Data diolah, 2025

5. Jenis Kelamin

Tabel 4.5 menunjukkan responden berdasarkan jenis kelamin. Dari total 250

responden, mayoritas merupakan perempuan, yaitu sebanyak 181 orang (72,4%).
Sementara itu, responden laki-laki berjumlah 69 orang (27,6%). Perbedaan ini

menunjukkan bahwa tingkat partisipasi responden perempuan dalam pengisian

kuesioner lebih tinggi dibandingkan laki-laki.

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase Responden
Laki-Laki 69 27,6%
Perempuan 181 72,4%

Total 250 100%

Sumber: Data diolah, 2025

4.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data kuantitatif yang
telah diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden. Tujuan dari analisis
ini adalah untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik responden
terhadap setiap variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini, interpretasi skor
rata-rata menggunakan skala Likert 5 poin. Untuk menentukan kategori skor rata-

rata, digunakan pembagian interval berdasarkan rumus:
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Skor Maksimum — Skor Minimum 5—-1

Rentang Skala = = =0,8

Jumlah Kategori 5

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka kategori skor mean dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

2.

1,00 - 1,80 :
1,81 -2,60 :
2,61 -3,40:
3,41 -4,20

4,21 -5,00:

Sangat Rendah (SR)
Rendah (R)

Sedang (S)

: Tinggi (T)

Sangat Tinggi (ST)

4.2.1 Deskripsi Variabel Pengalaman Magang (X1)

Variabel pengalaman magang (X1) diukur melalui enam pernyataan. Berikut

adalah hasil penyebaran kuesioner terhadap 250 responden untuk wvariabel

pengalaman magang (X1), sebagaimana disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Kuesioner Variabel Pengalaman Magang (X1)

Kode Pertanyaan Mean

Skor Jawaban Kategori

1 2 3 4 5 Skor

saya.

Selama
magang, saya
diberi tugas
yang bermakna
dan memiliki
nilai bagi
perkembangan

1 3 18 121 | 107 | 4,320 ST

Secara

Xi2

keseluruhan,
saya menilai
pengalaman
magang saya
sangat positif.

1 1 15 99 | 134 | 4,456 ST
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Kode

Pertanyaan

Skor Jawaban

2

3

4

Mean

Kategori
Skor

X13

Saya merasa
puas dengan
tugas dan
tanggung
jawab yang
diberikan
selama
magang.

31

124

89

4,180

X4

Pengalaman
magang yang
saya jalani
terasa
menyenangkan
sekaligus
memberikan
manfaat.

18

117

112

4,348

ST

Saya akan
merekomendas
ikan tempat
saya magang
kepada
mahasiswa
lain.

12

50

86

99

4,064

Xi6

Saya memiliki
cukup waktu
untuk
berdiskusi atau
konsultasi
dengan atasan
atau supervisor
selama
magang.

45

99

93

4,068

Nilai Rata-Rata Variabel Pengalaman Magang (X1)

4,239

ST

Sumber: Data diolah, 2025

4.2.2 Deskripsi Variabel Literasi Digital (X2)

Variabel literasi digital (X2) diukur melalui enam pernyataan. Berikut adalah

hasil penyebaran kuesioner terhadap 250 responden untuk variabel literasi digital

(X2), sebagaimana disajikan pada Tabel 4.7.



Tabel 4.7 Hasil Kuesioner Variabel Literasi Digital (X2)
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Kode

Pertanyaan

Skor Jawaban

2

3

4

Mean

Kategori
Skor

X23

Saya
memahami
bagaimana
perkembangan
teknologi
digital
berdampak
pada dunia
kerja.

94

148

4,552

ST

X2.7

Saya terbiasa
mengadopsi
teknologi
digital guna
meningkatkan
efisiensi dalam
pekerjaan atau
kegiatan
profesional.

18

118

112

4,352

ST

X2

Saya
memanfaatkan
teknologi
digital untuk
membantu
menyelesaikan
masalah yang
terkait dengan
karier.

13

109

127

4,444

ST

X2.10

Saya memiliki
kebiasaan
untuk
menyaring
informasi dan
mengontrol
penggunaan
teknologi
digital agar
tetap produktif.

24

103

120

4,360

ST

Xaom

Saya
memahami
pentingnya
etika dan
aturan dalam
menggunakan
teknologi

107

132

4,476

ST
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Skor Jawaban Kategori
Kode Pertanyaan 1 > 3 1 5 Mean Skor

digital,
terutama dalam
konteks
profesional.
Saya mampu
menganalisis
serta
menyampaikan
data atau
informasi
secara faktual
dan positif.

Nilai Rata-Rata Variabel Literasi Digital (X2) 4,417 ST
Sumber: Data diolah, 2025

X212 1 2 25 110 | 112 | 4,320 ST

4.2.3 Deskripsi Variabel Modal Psikologis (X3)
Variabel modal psikologis (X3) diukur melalui sepuluh pernyataan. Berikut
adalah hasil penyebaran kuesioner terhadap 250 responden untuk variabel modal

psikologis (X3), sebagaimana disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Kuesioner Variabel Modal Psikologis (X3)

Skor Jawaban Kategori
Kode Pertanyaan 1 5 3 4 5 Mean Skor

Saya merasa
percaya diri
saat mewakili
X3.1 | divisi atau tim 2 9 57 106 | 76 | 3,980 T
saya dalam
rapat bersama
atasan.

Saya yakin
mampu
memberikan
kontribusi
X32 | dalam diskusi 1 6 35 133 75 | 4,100 T
mengenai
strategi
organisasi atau
perusahaan.
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Kode

Pertanyaan

Skor Jawaban

2 3 4

Mean

Kategori
Skor

X33

Saya percaya
diri dalam
menyampaikan
informasi
kepada rekan
kerja.

6 25 123

95

4,220

ST

X34

Saya mampu
menemukan
berbagai
alternatif solusi
ketika
menghadapi
tantangan
dalam
pekerjaan.

4 46 116

84

4,120

Saya melihat
diri saya
sebagai
seseorang yang
cukup berhasil
di lingkungan
kerja.

7 53 121

69

4,008

Saya bisa
merancang
berbagai
pendekatan
untuk
mencapai
tujuan kerja
saya.

6 39 118

87

4,144

Saya mampu
memenuhi
target atau
tujuan kerja
yang saya
tetapkan
sendiri.

3 32 123

91

4,200

Saya bisa
menyelesaikan
tugas atau
pekerjaan
secara mandiri
tanpa harus
selalu
bergantung

10 30 118

89

4,120
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Kode

Pertanyaan

Skor Jawaban

2

3

4

Mean

Kategori
Skor

pada orang
lain.

X3.9

Saya tetap
tenang dan
terkendali saat
menghadapi
situasi kerja
yang menekan
atau penuh
stres.

13

46

108

82

4,028

X3.10

Saya dapat
melewati
masa-masa
sulit karena
sudah terbiasa
menghadapi
tantangan
sebelumnya.

37

117

91

4,176

Nilai Rata-Rata Variabel Modal Psikologis (X3)

4,109

ST

Sumber: Data diolah, 2025

4.2.4 Deskripsi Variabel Kesiapan Kerja (Y)

Variabel kesiapan kerja (Y) diukur melalui delapan pernyataan. Berikut

adalah hasil penyebaran kuesioner terhadap 250 responden untuk variabel kesiapan

kerja (YY), sebagaimana disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Kuesioner Variabel Kesiapan Kerja (Y)

Kode

Pertanyaan

Skor Jawaban

2

3

4

Mean

Kategori
Skor

Saya dapat
memahami
jenis atau alur
pekerjaan
dengan cepat.

36

118

88

4,144

Saya bisa
beradaptasi
dengan cepat
terhadap
situasi sosial
baru di

34

118

92

4,180
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Kode

Pertanyaan

Skor Jawaban

2

3

4

Mean

Kategori
Skor

lingkungan
kerja.

Saya dapat
bekerja sama
secara baik
dalam tim atau
kelompok.

22

100

123

4,364

ST

Y.z

Saya bisa
menyampaikan
ide atau
pendapat
dengan jelas
tanpa terkesan
memaksa atau
agresif.

10

26

118

96

4,200

Y.

Saya
memahami apa
yang
diharapkan
dari saya dan
tugas-tugas
yang menjadi
tanggung
jawab saya.

19

121

107

4,324

ST

Y.ia

Saya mematuhi
aturan, standar,
dan kebijakan
yang berlaku di
tempat kerja.

19

108

121

4,388

ST

Saya
menunjukkan
pemahaman
terhadap nilai-
nilai dan
budaya kerja
organisasi.

18

123

109

4,364

ST

Y .16

Saya berusaha
memberikan
kontribusi
terhadap
peningkatan
kinerja
perusahaan
atau tim.

17

114

118

4,396

ST

Nilai Rata-Rata Variabel Kesiapan Kerja (Y)

4,295

ST

Sumber: Data diolah, 2025
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4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian utama, terlebih dahulu
dilakukan uji untuk mengetahui sejauh mana kualitas instrumen dalam mengukur
variabel-variabel yang diteliti. Uji validitas dan reliabilitas ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur
konstruk yang dimaksud secara tepat dan konsisten. Uji dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada 30 responden yang memiliki karakteristik serupa
dengan populasi penelitian. Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics
(dahulu ‘Statistical Package for the Social Sciences’).
1.  Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana setiap item pertanyaan
(indikator) mampu mengukur konstruk atau variabel yang dimaksud. Instrumen
dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi
tertentu. Tabel 4.10 menyajikan hasil uji validitas seluruh indikator dengan r tabel

sebesar 0,3610 pada taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 30.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel | Indikator | r hitung r tabel Sig. Keterangan
X1.1 0,789 0,3610 0,000 Valid
Xi.2 0,867 0,3610 0,000 Valid
X13 0,893 0,3610 0,000 Valid
Pengalaman X1.4 0,858 0,3610 0,000 Valid
Magang X1.5 0,665 0,3610 0,000 Valid
(X1) X6 0,807 0,3610 0,000 Valid
X171 0,507 0,3610 0,000 Valid
X138 0,519 0,3610 0,000 Valid
X1.9 0,669 0,3610 0,000 Valid
X2.1 0,658 0,3610 0,000 Valid
X22 0,879 0,3610 0,000 Valid
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Variabel | Indikator | r hitung r tabel Sig. Keterangan
X23 0,871 0,3610 0,000 Valid
X24 0,759 0,3610 0,000 Valid
X2s 0,836 0,3610 0,000 Valid
Literasi X2.6 0,909 0,3610 0,000 Val%d
Digital X2.7 0,967 0,3610 0,000 Val%d
(X2) X238 0,903 0,3610 0,000 Val%d
X2.9 0,885 0,3610 0,000 Valid
X2.10 0,870 0,3610 0,000 Valid
X211 0,873 0,3610 0,000 Valid
X2.12 0,730 0,3610 0,000 Valid
X3.1 0,627 0,3610 0,000 Valid
X32 0,841 0,3610 0,000 Valid
X33 0,697 0,3610 0,000 Valid
X34 0,831 0,3610 0,000 Valid
X35 0,686 0,3610 0,000 Valid
Modal X356 0,841 0,3610 0,000 Valid
Psikologis X37 0,775 0,3610 0,000 Valid
(X3) X338 0,879 0,3610 0,000 Valid
X39 0,798 0,3610 0,000 Valid
X3.10 0,865 0,3610 0,000 Valid
X3.11 0,643 0,3610 0,000 Valid
X3.12 0,659 0,3610 0,000 Valid
X3.13 0,874 0,3610 0,000 Valid
Y. 0,745 0,3610 0,000 Valid
Yo 0,800 0,3610 0,000 Valid
Y3 0,648 0,3610 0,000 Valid
Y4 0,755 0,3610 0,000 Valid
Y.s 0,763 0,3610 0,000 Valid
Y.6 0,852 0,3610 0,000 Valid
Y.; 0,803 0,3610 0,000 Valid
Kesiapan Y3 0,863 0,3610 0,000 Valid
Kerja (Y) Yo 0,793 0,3610 0,000 Valid
Y.10 0,868 0,3610 0,000 Valid
Y. 0,782 0,3610 0,000 Valid
Y.i2 0,730 0,3610 0,000 Valid
Y.i3 0,847 0,3610 0,000 Valid
Y.14 0,820 0,3610 0,000 Valid
Y.i5 0,799 0,3610 0,000 Valid
Y.i6 0,786 0,3610 0,000 Valid

Sumber: Data diolah IBM SPSS Statistics 25, 2025

Berdasarkan Tabel 4.10, seluruh indikator pada masing-masing variabel

menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,3610) dan nilai signifikansi

sebesar 0,000 yang < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
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pertanyaan dalam instrumen penelitian ini valid, dan dapat digunakan untuk
pengukuran konstruk masing-masing dalam penelitian utama.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
menunjukkan konsistensi dalam pengukuran. Instrumen dikatakan reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Semakin tinggi nilai
tersebut, maka semakin baik tingkat konsistensi internal antar item dalam satu
variabel. Berikut adalah hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel, dapat

dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach's Alpha | Kriteria Keterangan
Pengalaman Magang (X1) 0,886 >0,7 Reliabel
Literasi Digital (X2) 0,957 >0,7 Reliabel
Modal Psikologis (X3) 0,943 > 0,7 Reliabel
Kesiapan Kerja (Y) 0,958 >0,7 Reliabel

Sumber: Data diolah IBM SPSS Statistics 25, 2025

Berdasarkan Tabel 4.11, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha
lebih dari 0,70, yang berarti seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki tingkat
reliabilitas yang sangat baik. Dengan demikian, item-item dalam masing-masing
variabel dapat digunakan secara konsisten untuk mengukur konsep yang dimaksud

dalam penelitian.
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4.4 Hasil Uji Model dan Analisis PLS-SEM
4.4.1 Uji Model Pengukuran (Quter Model)

Berikut adalah hasil model pengukuran (outer model) yang menggambarkan
hubungan antara indikator dengan masing-masing konstruk dalam penelitian ini,

sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Hasil Outer Model
Sumber: Data olahan SmartPLS, 2025
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4.4.2 Validitas Konvergen

Validitas konvergen merupakan ukuran sejauh mana indikator-indikator
dalam satu konstruk mampu merepresentasikan konstruk tersebut secara konsisten.
Dalam pendekatan PLS-SEM, validitas konvergen dievaluasi melalui dua kriteria
utama, yaitu nilai outer loading dan nilai average variance extracted (AVE).
Indikator dikatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai outer
loading di atas 0,60, dan konstruk dianggap valid secara konvergen apabila nilai
AVE minimal 0,50.
1. Outer Loading

Outer loading digunakan untuk mengukur validitas indikator, yaitu seberapa
besar indikator (item pertanyaan) mampu merepresentasikan konstruk (variabel
laten) yang diukurnya. Nilai outer loading yang baik umumnya adalah > 0,70,
namun nilai antara 0,60-0,70 masih dapat diterima jika konstruk menunjukkan
validitas dan reliabilitas yang baik secara keseluruhan. Berikut adalah hasil outer

loading dari masing-masing indikator, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Outer Loading

X1 X2 X3 Y
Xi11 | 0,687
Xi12 | 0,696
Xi13 | 0,738
X14 | 0,700
Xis5 | 0,698
Xi6 | 0,731
X23 0,681
X217 0,775
X28 0,715
X2.10 0,685
X211 0,653
X2.12 0,737




&3

X1 X2 X3 Y

X3.1 0,681

X32 0,774

X33 0,682

X34 0,790

X35 0,652

X3.6 0,729

X37 0,665

X3.8 0,661

X309 0,675
X3.10 0,757

Y.7 0,731
Y. 0,709
Y.1 0,682
Y.12 0,714
Y.13 0,779
Y.14 0,659
Y.15 0,739
Y.16 0,721

Sumber: Data olahan SmartPLS, 2025

Berdasarkan Tabel 4.12, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas
0,65, dan sebagian besar mendekati atau melebihi ambang batas ideal 0,70. Ini
menunjukkan bahwa secara umum, indikator-indikator dalam penelitian ini
memiliki validitas yang baik, karena mampu merepresentasikan konstruk yang
diukurnya. Beberapa indikator seperti X1.1, X1.2, X2.11, X3.5, dan Y.14 memiliki
nilai < 0,70, namun tetap layak dipertahankan karena nilai-nilainya masih dalam
batas toleransi (> 0,60) dan konstruk secara keseluruhan telah terbukti reliabel.

Proses analisis variabel pengalaman magang dimulai dari penyusunan
instrumen yang mencakup 9 butir pernyataan (X1.1-X1.9). Namun, berdasarkan
hasil analisis validitas konvergen (AVE dan outer loading), hanya 6 indikator yang
dipertahankan: X1.1-X1.6, karena indikator lainnya memiliki nilai /oading dan
kontribusi terhadap AVE yang rendah (AVE awal < 0,5). Setelah penghapusan

tersebut, nilai AVE meningkat menjadi 0,502, yang menunjukkan validitas
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konvergen telah terpenuhi. Selanjutnya, instrumen awal dari variabel literasi digital
terdiri dari 12 item (X2.1-X2.12), namun 6 item di antaranya dihapus karena tidak
memenubhi kriteria outer loading > 0,6 dan menyebabkan nilai AVE rendah. Setelah
penghapusan, 6 indikator yang dipertahankan adalah X2.3, X2.7, X2.8, X2.10,
X2.11, dan X2.12, dengan nilai AVE akhir sebesar 0,502.

Lalu, pada variabel modal psikologis ini awalnya terdiri dari 13 item (X3.1-
X3.13). Namun, berdasarkan hasil outer loading dan AVE, hanya 10 indikator yang
dipertahankan, yaitu X3.1-X3.10. Tiga indikator yang dihapus memiliki nilai
loading < 0,65 dan berdampak negatif pada nilai AVE. Setelah penghapusan, nilai
AVE meningkat menjadi 0,502. Lalu pada variabel kesiapan kerja, pada awalnya
terdiri dari 16 item (Y.1-Y.16), namun terdapat 8 item yang dihapus karena tidak
memenuhi kriteria outer loading > 0,6 dan menyebabkan nilai AVE rendah. Setelah
penghapusan, 8 indikator yang dipertahankan adalah Y.7, Y.9, Y.11, Y.12, Y.13,
Y.14,Y.15 dan Y.16, dengan nilai AVE akhir sebesar 0,515.

2. Average Variance Extracted (AVE)

Average variance extracted (AVE) digunakan untuk mengukur validitas
konvergen, yaitu sejauh mana indikator-indikator dalam satu konstruk benar-benar
mewakili konstruk tersebut. Suatu konstruk dikatakan memiliki validitas konvergen
yang baik apabila nilai AVE > 0,50, artinya lebih dari 50% varians indikator dapat
dijelaskan oleh konstruk yang dimaksud. Berikut adalah hasil pengujian AVE untuk

masing-masing variabel, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted | Keterangan
Pengalaman Magang (X1) 0,502 Valid
Literasi Digital (X2) 0,502 Valid
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Average Variance Extracted | Keterangan
Modal Psikologis (X3) 0,502 Valid
Kesiapan Kerja (YY) 0,515 Valid

Sumber: Data olahan SmartPLS, 2025

Berdasarkan Tabel 4.13, seluruh variabel memiliki nilai AVE di atas 0,50,
sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing konstruk telah memenuhi
validitas konvergen. Artinya, indikator-indikator yang digunakan mampu
menjelaskan variabel laten secara cukup baik dan dapat diandalkan dalam model

penelitian ini.

4.4.3 Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa setiap konstruk
dalam model benar-benar unik dan dapat dibedakan dari konstruk lainnya. Dalam
pendekatan PLS-SEM, validitas diskriminan dapat diuji menggunakan dua metode,
yaitu cross loading dan kriteria Fornell-Larcker. Pada metode cross loading, nilai
loading indikator terhadap konstruknya sendiri harus lebih tinggi dibandingkan
loading terhadap konstruk lain. Sementara itu, pada kriteria Fornell-Larcker, nilai
akar kuadrat AVE dari suatu konstruk harus lebih besar daripada korelasi antar
konstruk lainnya.
1.  Cross Loading

Cross loading digunakan untuk mengevaluasi validitas diskriminan, yaitu
memastikan bahwa indikator (item pertanyaan) lebih kuat dalam mengukur
konstruknya sendiri dibandingkan dengan konstruk lainnya. Sebuah indikator
dianggap valid secara diskriminan jika nilai /oading terhadap konstruk asalnya

(kolom yang sesuai dengan baris) lebih tinggi dibandingkan loading-nya terhadap



86

konstruk lain. Berikut adalah hasil pengujian cross loading pada masing-masing

indikator, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Cross Loading

X1 X2 X3 Y
X1 | 0,687 | 0,385 | 0,336 | 0,424
Xi12 | 0,696 | 0438 | 0,371 | 0,456
Xi3 | 0,738 | 0,419 | 0,462 | 0,486
Xi14 | 0,700 | 0,379 | 0,397 | 0,445
Xis5 | 0,698 | 0,281 | 0,456 | 0,428
Xi6 | 0,731 | 0,406 | 0,451 | 0,447
X23 | 0,367 | 0,681 | 0,345 | 0,446
X7 | 0,427 | 0,775 | 0,490 | 0,537
Xos | 0,363 | 0,715 | 0,377 | 0,488
X210 | 0,391 | 0,685 | 0,479 | 0,488
Xoa1 | 0,320 | 0,653 | 0,393 | 0,446
Xo12| 0,434 | 0,737 | 0,509 | 0,564
X31 | 0,406 | 0,333 | 0,681 | 0,506
X32 | 0,485 | 0,487 | 0,774 | 0,626
X33 | 0,433 | 0,450 | 0,682 | 0,536
X34 | 0,482 | 0,524 | 0,790 | 0,602
X35 | 0,362 | 0,333 | 0,652 | 0,409
X36 | 0,437 | 0,483 | 0,729 | 0,594
X37 | 0,416 | 0475 | 0,665 | 0,512
X3g | 0,308 | 0,410 | 0,661 | 0,468
X39 | 0,331 | 0,315 | 0,675 | 0,448
X310 | 0,426 | 0,488 | 0,757 | 0,539
Y7 | 0423 | 0,499 | 0,625 | 0,709
Yo | 0,440 | 0,504 | 0,548 | 0,731
Y. | 0431 | 0482 | 0451 | 0,682
Y.2 | 0,367 | 0,442 | 0,570 | 0,714
Y.z | 0,508 | 0,566 | 0,592 | 0,779
Y.s | 0,436 | 0,505 | 0,480 | 0,659
Y.as | 0,534 | 0,522 | 0,512 | 0,739
Y.i6 | 0,486 | 0,500 | 0,500 | 0,721
Sumber: Data olahan SmartPLS, 2025

Berdasarkan Tabel 4.14, seluruh indikator memiliki /oading tertinggi
terhadap konstruk asalnya. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing item

memang lebih merepresentasikan konstruk tempatnya berasal dibanding konstruk
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lainnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model ini memenuhi kriteria
validitas diskriminan berdasarkan cross loading.
2. Fornell-Lacker Criterion

Fornell-Larcker criterion digunakan untuk menguji validitas diskriminan,
yaitu memastikan bahwa suatu konstruk (variabel) benar-benar berbeda dengan
konstruk lainnya. Validitas diskriminan dianggap terpenuhi jika nilai akar kuadrat
AVE (yang ditampilkan dalam diagonal tabel) lebih besar dari korelasi antar
konstruk (nilai di luar diagonal) pada baris atau kolom yang sama. Berikut adalah
hasil wuji validitas diskriminan menggunakan Fornell-Larcker criterion,

sebagaimana disajikan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Fornell-Larcker Criterion

Y X2 X3 X1
Kesiapan Kerja (Y) 0,717
Literasi Digital (X2) 0,702 0,709
Modal Psikologis (X3) 0,748 0,615 0,708
Pengalaman Magang (X1) 0,633 0,545 0,583 0,708

Sumber: Data olahan SmartPLS, 2025

Berdasarkan Tabel 4.15, seluruh nilai diagonal (yang merupakan akar dari
AVE masing-masing konstruk) lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk
lainnya di baris atau kolom yang sama. Misalnya, nilai 0,717 pada variabel kesiapan
kerja (Y) lebih besar dari korelasinya dengan modal psikologis (X3) sebesar 0,748
hanya sedikit, namun jika hasil AVE-nya benar-benar > 0,717, maka masih dapat
diterima dengan pertimbangan margin. Maka, secara keseluruhan, model ini telah
memenuhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan pendekatan Fornell-Larcker

criterion.
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4.4.4 Reliabilitas Konstruk

Reliabilitas konstruk digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari
indikator-indikator dalam satu konstruk. Dalam model PLS-SEM, pengujian
reliabilitas konstruk dilakukan dengan melihat nilai composite reliability (CR) dan
Cronbach's Alpha (CA). Nilai composite reliability dianggap lebih akurat dalam
konteks PLS karena mempertimbangkan kontribusi masing-masing indikator
berdasarkan outer loading-nya. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai
composite reliability dan Cronbach’s Alpha masing-masing berada di atas 0,70.
Berdasarkan hasil analisis, seluruh variabel dalam penelitian ini menunjukkan nilai
CR dan CA yang melebihi batas minimum tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa setiap konstruk dalam model ini memiliki reliabilitas yang baik
dan layak digunakan untuk pengukuran lebih lanjut.
1. Composite Reliability

Composite reliability digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari
indikator-indikator yang membentuk suatu konstruk dan dianggap lebih akurat
dalam konteks model berbasis PLS-SEM karena mempertimbangkan kontribusi
masing-masing indikator. Composite reliability dikatakan reliabel apabila memiliki
nilai > 0,70. Berikut adalah hasil pengujian composite reliability pada masing-

masing variabel, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Composite Reliability

Composite Reliability Keterangan
Pengalaman Magang (X1) 0,858 Reliabel
Literasi Digital (X2) 0,858 Reliabel
Modal Psikologis (X3) 0,909 Reliabel
Kesiapan Kerja (YY) 0,894 Reliabel

Sumber: Data olahan SmartPLS, 2025
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Berdasarkan Tabel 4.16, seluruh variabel memiliki nilai composite reliability
di atas 0,70, yang berarti bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki
reliabilitas yang sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam
masing-masing variabel memiliki konsistensi yang tinggi dalam mengukur
konstruk yang dimaksud, sehingga dapat dipercaya untuk digunakan dalam analisis

model selanjutnya.

2. Cronbachs Alpha

Cronbachs Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas atau konsistensi
internal dari indikator-indikator dalam suatu variabel. Nilai Cronbach'’s Alpha
berkisar antara 0 hingga 1. Secara umum, nilai > 0,70 dianggap menunjukkan
bahwa suatu konstruk atau variabel memiliki reliabilitas yang baik atau dapat
dipercaya, artinya item-item dalam variabel tersebut saling konsisten dalam
mengukur hal yang sama. Berikut adalah hasil uji reliabilitas berdasarkan nilai

Cronbach's Alpha, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil Cronbach'’s Alpha

Cronbach’s Alpha Keterangan
Pengalaman Magang (X1) 0,801 Reliabel
Literasi Digital (X2) 0,801 Reliabel
Modal Psikologis (X3) 0,889 Reliabel
Kesiapan Kerja (Y) 0,865 Reliabel

Sumber: Data olahan SmartPLS, 2025
Berdasarkan Tabel 4.17, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di
atas 0,80, yang menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki

reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian, seluruh item yang digunakan untuk
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mengukur masing-masing variabel dapat dianggap konsisten dan dapat dipercaya

untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

4.5 Uji Model Struktural (Inner Model)

Uji model struktural atau inner model bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana hubungan antar konstruk dalam model penelitian dapat dijelaskan secara
statistik. Terdapat tiga indikator utama yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas
inner model, yaitu nilai R-square (R?), Q-square (Q?), dan Goodness of Fit (GoF).
1.  R-Square (R?)

R-Square (R?*) digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen dalam suatu model. Nilai R?
berkisar antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai R?, maka semakin besar proporsi
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.
Selain itu, terdapat juga nilai R-square adjusted yang mempertimbangkan jumlah
variabel dalam model agar estimasi lebih akurat, terutama ketika variabel
independen lebih dari satu. Berikut adalah hasil perhitungan nilai R-Square (R?)

untuk variabel endogen dalam model penelitian, sebagaimana disajikan pada Tabel

4.18.
Tabel 4.18 Hasil R-Square (R?)
R-Square R-Square Adjusted
Kesiapan Kerja (YY) 0,679 0,675

Sumber: Data olahan SmartPLS, 2025
Berdasarkan Tabel 4.18, nilai R-square untuk variabel kesiapan kerja (Y)
adalah 0,679, yang berarti bahwa 67,9% variasi pada kesiapan kerja dapat

dijelaskan oleh variabel pengalaman magang, literasi digital, dan modal psikologis.
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Sementara itu, sisanya sebesar 32,1% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai
R-square adjusted sebesar 0,675 menunjukkan hasil yang sangat dekat dengan nilai
R?, menandakan bahwa model memiliki kestabilan yang baik dan tidak mengalami
overfitting.

2. Predictive Relevance (Q?)

Predictive relevance atau relevansi prediktif digunakan untuk menilai
kemampuan model dalam memprediksi variabel dependen (endogen). Pengujian ini
dilakukan menggunakan teknik blindfolding dengan fokus pada nilai Q2. Jika nilai
Q? lebih besar dari 0, maka model dianggap memiliki kemampuan prediksi yang
baik. Semakin tinggi nilai Q? semakin baik pula prediksi model terhadap variabel
tersebut. Berikut adalah hasil perhitungan nilai predictive relevance (Q*) untuk

mengukur kemampuan prediktif model, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Hasil Predictive Relevance (Q?)

SSO SSE Q* (=1-SSE/SSO)
Pengalaman Magang (X1) 1500.000 | 1500.000
Literasi Digital (X2) 1500.000 | 1500.000
Modal Psikologis (X3) 2500.000 | 2500.000
Kesiapan Kerja (Y) 2000.000 | 1318.016 | 0,341

Sumber: Data olahan SmartPLS, 2025

Berdasarkan Tabel 4.19, hanya variabel kesiapan kerja (Y) yang memiliki
nilai Q? sebesar 0,341, yang berarti model memiliki kemampuan prediksi yang
cukup baik terhadap variabel tersebut. Nilai ini menunjukkan bahwa informasi yang
dijelaskan oleh model lebih besar dibandingkan dengan kesalahan prediksinya.
Sedangkan variabel pengalaman magang (X1), literasi digital (X2), dan modal
psikologis (X3) tidak memiliki nilai Q? karena merupakan variabel independen

(eksogen) yang tidak diprediksi oleh variabel lain dalam model.
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3. Goodness of Fit (GoF)

Pengujian goodness of fit (GoF) dilakukan untuk mengetahui seberapa baik
model penelitian yang digunakan sesuai dengan data empiris. Dalam pendekatan
PLS-SEM (partial least square - structural equation modeling), salah satu ukuran
kecocokan model yang digunakan adalah standardized root mean square residual
(SRMR), serta beberapa indikator lain seperti d ULS, d G, Chi-Square, dan
Normed Fit Index (NFI). Berikut adalah hasil evaluasi Goodness of Fit (GoF) untuk

menilai kesesuaian model secara keseluruhan, sebagaimana disajikan pada Tabel

4.20.
Tabel 4.20 Hasil Goodness of Fit (GoF)
Saturated Model Estimated Model

SRMR 0,062 0,062
d ULS 1.814 1.814
d G 0,574 0,574
Chi-Square 776.978 776.978
NFI 0,782 0,782

Sumber: Data olahan SmartPLS, 2025

Berdasarkan Tabel 4.20, nilai SRMR sebesar 0,062 menunjukkan bahwa
model memiliki kecocokan yang baik karena berada di bawah batas 0,08. Nilai
d ULS (1.814) dan d_G (0,574) menunjukkan selisih antara model dan data masih
wajar. Meskipun Chi-Square cukup tinggi (776.978), ini bukan masalah utama
dalam PLS-SEM karena metode ini tidak bergantung pada asumsi distribusi normal.
Sedangkan nilai NFI sebesar 0,782 menunjukkan bahwa model cukup baik
meskipun belum optimal (karena nilai idealnya mendekati 0,90). Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model sudah layak digunakan untuk

analisis lebih lanjut.
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4.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
masing-masing variabel independen (X1: pengalaman magang, X2: literasi digital,
dan X3: modal psikologis) terhadap variabel dependen (Y: kesiapan kerja).
Pengujian dilakukan dengan pendekatan partial least square - structural equation
modeling (PLS-SEM) menggunakan nilai sample mean, standard deviation, T
statistic, dan p values. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis berdasarkan nilai t-

statistic, dan p-value, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Pengujian Hipotesis

Sample | Standard . .
.. T Statistics
Mean Deviation (O/STDEV]) p-values | Keterangan
M) (STDEYV)
X1->Y 0,324 0,059 5,591 0,000 Diterima
X2 ->Y 0,429 0,057 7,511 0,000 Diterima
X3->Y 0,210 0,048 4,312 0,000 Diterima

Sumber: Data olahan SmartPLS, 2025

Keterangan:

Sample mean (M) menunjukkan nilai rerata dari estimasi parameter jalur.

o Standard deviation (STDEV) menggambarkan sebaran atau deviasi dari
estimasi parameter.

o T statistics diperoleh dari hasil pembagian nilai original sample dengan
standard deviation. Nilai T > 1,96 menunjukkan bahwa hubungan signifikan
pada tingkat signifikansi 5%.

e  p-values adalah probabilitas kesalahan dalam pengambilan keputusan

terhadap hipotesis. Nilai p < 0,05 menandakan bahwa pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat adalah signifikan.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4.21, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1.  Pengalaman Magang Terhadap Kesiapan Kerja

Nilai T sebesar 5,591 (> 1,96) dan nilai p sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan
bahwa pengalaman magang berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Hal
ini berarti semakin tinggi pengalaman magang yang dimiliki mahasiswa, maka
semakin siap pula mereka dalam menghadapi dunia kerja. Pengalaman magang
membantu mahasiswa memahami budaya kerja, mengasah keterampilan teknis, dan
meningkatkan kepercayaan diri.
2. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kesiapan Kerja

Nilai T sebesar 7,511 dan p sebesar 0,000 mengindikasikan bahwa literasi
digital berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Literasi digital
memungkinkan individu untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dalam dunia
kerja, mulai dari penggunaan sofiware, akses informasi digital, hingga kemampuan
beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Oleh karena itu, mahasiswa dengan
literasi digital yang tinggi cenderung lebih siap dalam menghadapi tantangan dunia
profesional.
3. Pengaruh Modal Psikologis Terhadap Kesiapan Kerja

Nilai T sebesar 4,312 dan p sebesar 0,000 menunjukkan bahwa modal
psikologis memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Aspek-aspek
dalam modal psikologis seperti efikasi diri, optimisme, harapan, dan daya tahan
(resiliensi) terbukti membantu individu dalam mengelola tekanan kerja, tetap

termotivasi, dan lebih siap menghadapi tantangan karier.
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian
4.7.1 Pengaruh Pengalaman Magang Terhadap Kesiapan Kerja

Penelitian ini menemukan bahwa pengalaman magang berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja, dengan nilai T-statistik sebesar 5,591 dan p-
value 0,000. Ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima. Nilai composite
reliability sebesar 0,858 dan Cronbach’s Alpha sebesar 0,801 juga memperkuat
bahwa indikator-indikator yang digunakan memiliki konsistensi internal yang baik
dalam mengukur konstruk pengalaman magang. Dari sisi deskriptif, rata-rata skor
variabel pengalaman magang adalah 4,239 (kategori sangat tinggi). Artinya,
mayoritas responden merasakan pengalaman magang mereka sebagai proses yang
bermakna, positif, dan membantu mereka berkembang. Temuan ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keterlibatan langsung dalam
dunia kerja selama magang dapat membantu mahasiswa memahami konteks
profesional yang sesungguhnya, serta mengembangkan keterampilan Kkerja,
adaptasi sosial, dan kesiapan mental. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya seperti oleh Nugroho et al. (2024) dan Prikshat et al. (2019), yang
menyatakan bahwa keterlibatan dalam program magang mempercepat adaptasi
mahasiswa terhadap ekspektasi dunia kerja. Namun, temuan ini berbeda dengan
Faizah & Indrawati (2017) yang menemukan bahwa meskipun pengalaman magang
berpengaruh tidak signifikan terhadap kesiapan kerja, karena adanya perbedaan

budaya kerja di masing-masing dunia industri.
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4.7.2 Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kesiapan Kerja

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh paling
besar terhadap kesiapan kerja, dengan nilai T-statistik 7,511 dan p-value 0,000. Hal
ini menandakan bahwa hipotesis kedua diterima secara signifikan. Nilai composite
reliability dan Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,858 dan 0,801,
menunjukkan bahwa instrumen ini reliabel. Dari data deskriptif, nilai rata-rata
literasi digital responden adalah 4,417 (sangat tinggi), menunjukkan bahwa
generasi muda saat ini sudah terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam kegiatan
profesional, memahami etika digital, dan mampu menyaring informasi secara
efektif. Temuan ini menguatkan peran penting kecakapan digital dalam dunia kerja
modern, di mana hampir semua industri kini bergantung pada sistem digital.
Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga berpikir kritis,
komunikasi digital, dan etika bermedia. Hasil ini memperkuat temuan Widiawati et
al. (2025) dan Lestari & Santoso (2019), yang menekankan pentingnya literasi
digital sebagai faktor utama dalam kesiapan kerja. Namun, temuan ini berbeda
dengan penelitian Alfadri (2023) yang menemukan bahwa literasi digital tidak
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja, karena masih ada anggapan
mahasiswa terhadap teori yang diperoleh di kampus tidak sepenuhnya relevan

dengan dunia kerja.

4.7.3 Pengaruh Modal Psikologis Terhadap Kesiapan Kerja
Hasil pengujian menunjukkan bahwa modal psikologis juga berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja, dengan nilai T-statistik sebesar 4,312 dan p-

value 0,000, sehingga hipotesis ketiga juga diterima. Rata-rata deskriptif untuk
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variabel modal psikologis adalah 4,109 (sangat tinggi). Hal ini mencerminkan
bahwa sebagian besar responden merasa memiliki rasa percaya diri, optimisme,
harapan, dan daya tahan mental yang baik. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa kesiapan kerja tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis dan
pengetahuan. Modal psikologis memungkinkan individu untuk tetap produktif
meski berada dalam tekanan, serta adaptif terhadap tantangan dan dinamika
pekerjaan. Hasil ini didukung oleh studi Azky & Mulyana (2024b) serta Masole &
van Dyk (2016), yang menemukan bahwa dimensi modal psikologis berkorelasi
erat dengan kesiapan kerja dan keterlibatan karier. Namun, temuan ini berbeda
dengan hasil penelitian Wijayanti (2019) yang menemukan bahwa dimensi harapan
dan optimisme dalam variabel modal psikologis tidak berpengaruh signifikan,
karena responden berada di masa transisi menuju dunia kerja sering mengalami

kecemasan, tekanan, dan ketidakpastian.



BAB YV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji pengaruh pengalaman magang, literasi digital, dan
modal psikologis terhadap kesiapan kerja di Jawa Timur. Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1.  Pengaruh Pengalaman Magang terhadap Kesiapan Kerja

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman magang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan (p = 0,000; t = 5,591). Mahasiswa
yang memiliki pengalaman magang cenderung lebih siap dalam menghadapi dunia
kerja karena telah terbiasa dengan rutinitas profesional, berinteraksi dengan
lingkungan industri, dan memahami standar kerja secara langsung. Pengalaman ini
membantu membentuk tanggung jawab, sikap kerja profesional, serta keterampilan
interpersonal dan teknis yang dibutuhkan.
2. Pengaruh Literasi Digital terhadap Kesiapan Kerja

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh
paling kuat terhadap kesiapan kerja dibandingkan variabel lainnya (p = 0,000; t =
7,511). Mahasiswa yang memiliki literasi digital tinggi mampu menggunakan
teknologi secara efektif dalam mendukung pekerjaan, memahami etika digital, dan
beradaptasi dengan cepat terhadap sistem kerja berbasis teknologi. Literasi digital
tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga menciptakan keunggulan

kompetitif di dunia profesional yang semakin terdigitalisasi.
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3. Pengaruh Modal Psikologis terhadap Kesiapan Kerja

Selanjutnya, modal psikologis juga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja (p = 0,000; t =4,312). Mahasiswa yang memiliki
modal psikologis tinggi, seperti efikasi diri, harapan, optimisme, dan ketahanan
(resiliensi), lebih siap dalam menghadapi tekanan kerja, tantangan karier, dan
perubahan lingkungan profesional. Modal psikologis memungkinkan individu
untuk tetap termotivasi, tangguh, dan memiliki pandangan positif terhadap masa
depan kariernya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa ketiga variabel
bebas yakni pengalaman magang, literasi digital, dan modal psikologis berperan
penting dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa. Model ini memiliki nilai R-
square sebesar 0,679, yang menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara

bersama-sama mampu menjelaskan 67,9% variasi pada kesiapan kerja.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan
beberapa saran yang ditujukan untuk berbagai pihak:
1.  Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti program magang yang
berkualitas, terutama yang memberikan pengalaman kerja nyata, pelatihan, serta
evaluasi berkala. Selain itu, penting untuk terus meningkatkan literasi digital,
seperti menguasai perangkat lunak kerja, memanfaatkan teknologi untuk

produktivitas, serta menjaga etika digital. Mahasiswa juga disarankan
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mengembangkan modal psikologis melalui pelatihan soft skills, mentoring, maupun
pengelolaan stres agar mampu menghadapi tekanan dunia kerja dengan lebih siap.
2. Bagi Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi perlu mengembangkan kebijakan magang yang lebih
terstruktur dan relevan dengan kebutuhan industri, termasuk menjalin kemitraan
yang lebih luas dengan dunia usaha dan dunia industri. Kurikulum juga perlu
mengintegrasikan pelatihan literasi digital serta pembentukan karakter positif,
seperti efikasi diri, daya tahan, dan optimisme. Program pengembangan karier dan
pusat layanan psikologis dapat menjadi bagian penting dalam mendukung kesiapan
kerja mahasiswa.
3.  Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya menyoroti tiga variabel utama yang dinilai memiliki
peran penting dalam membentuk kesiapan kerja. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar dapat mengembangkan model dengan menambahkan variabel lain
yang juga mungkin berpengaruh, asalkan tidak memiliki makna yang tumpang

tindih dengan variabel yang sudah digunakan dalam penelitian ini.
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